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ABSTRAK

RAHMAD SYAHRAINI. 1502030029. Analisis Metakognisi Siswa Dalam
Memecahkan Masalah Pola Bilangan Ditinjau dari Kemampuan Matematika
SMP Swasta Pelita Medan T.P 2019/2020. Skripsi. Medan: Fakultas
Keguruan dan Illmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mendeskripsikan metakognisi siswa dalam
memecahkan masalah pola bilangan ditinjau dari kemampuan matematika tinggi,
sedang, dan rendah. Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Penelitian ini
dilakukan pada siswa kelas VIII A SMP Swasta Pelita Medan semeseter ganjil
tahun pelajaran 2019/2020 dengan mengambil 3 siswa sebagai subjek wawancara,
tes, observasi, dan dokumentasi. Keabsahan data menggunakan metode
triangulasi. Teknis analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan
kesimpulan/verifikasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) metakognisi
siswa yang memiliki kemampuan matematika tinggi baik untuk soal pertama
maupun soal kedua memenuhi semua aspek, baik aspek prediksi, aspek
perencanaan, aspek monitoring, maupun aspek evaluasi; (2) metakognisi siswa
yang memiliki kemampuan sedang untuk soal pertama hanya aspek prediksi dan
aspek perencanaan yang dapat terpenuhi, sedangkan untuk soal kedua metakognisi
siswa yang terpenuhi hanya aspek prediksi saja, dan (3) metakognisi siswa yang
memiliki kemampuan matematika rendah untuk soal pertama hanya aspek
prediksi yang dapat terpenuhi, sedangkan untuk soal kedua metakognisi siswa
tidak dapat terpenuhi pada semua aspek.

Kata kunci : Kemampuan Matematika, Metakognisi, Pemecahan Masalah,
Pola Bilangan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berpikir merupakan satu keaktifan pribadi manusia yang mengakibatkan
penemuanterarah kepada suatu tujuan. Berpikir juga merupakan proses mental
yang melibatkanproses-proses kognisi. Proses berpikir yang baik maka akan
menghasilkanperkembangan kognisi (Piaget dalam Cremers, 1988). Proses
berpikir dalampemecahan masalah merupakan hal penting yang perlu mendapat
perhatian parapendidik terutama untuk membantu siswa agar dapat
mengembangkan kemampuannyamemecahkan masalah. Hal itu berkaitan dengan
kesadaran siswa terhadap kemampuannya untuk mengembangkan berbagai cara
yang mungkin ditempuh dalam memecahkan masalah.

Terlaksananya proses metakognisi dalam pemecahan masalah merupakan
salah satu faktor yang banyak diperhatikan oleh para peneliti pendidikan. Hal
tersebut disebabkan keuntungan yang dapat diperoleh ketika pemecahan masalah
dilakukan dengan melibatkan kesadaran terhadap proses berpikir serta
kemampuan pengaturan diri, sehingga memungkinkan terbangunnya pemahaman
yang kuat dan menyeluruh terhadap masalah disertai alasan yang logis.
Pemahaman semacam ini merupakan sesuatu yang selalu ditekankan ketika
berlangsung pembelajaran matematika di semua tingkatan pendidikan, karena
kesesuaiannya yang kuat dengan pola berpikir matematika.

Dalam memecahkan suatu masalah matematika, diperlukan kemampuan

matematika. Kemampuan matematis adalah kemampuan untuk menghadapi



permasalahan baik dalam matematika maupun kehidupan nyata. Kemampuan
matematis mencakup kemampuan untuk mengeksplorasi, menentukan praduga
dan memberikan alasan logis untuk memecahkan masalah non-rutin, untuk
mengkomunikasikan ide tentang matematika serta untuk menghubungkan ide-ide
dalam matematika dan antara matematika serta aktivitas intelektual lainnya
NCTM (1999).

Pada mata pelajaran matematika kemampuan metakognisi berkaitan
dengan kemampuan untuk memecahkan masalah. Dalam pemecahan masalah,
kemampuanyang harus dimiliki oleh siswa adalah kemampuan memahami
masalah, merancangmodel matematika, menyelesaikan model matematika dan
menafsirkan solusi yangdidapat. Kemampuan-kemampuan tersebut sangat penting
dalam proses penyelesaiansehingga siswa dituntut untuk mengikuti langkah-
langkah atau tahap-tahap dalammemecahkan masalah yaitu membaca, memahami
masalah, analisis, eksplorasi,perencanaan, pelaksanaan, dan pemeriksaan solusi.
Dalam hal ini, kemampuan yangharus dimiliki oleh siswa dapat diterapkan secara
langsung ketika menghadapi permasalahan berupa soal matematika.

Pemberian soal di sekolah menengah dimaksudkan untukmemperkenalkan
kepada siswa tentang kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-haridan
untuk melatih kemampuan mereka dalam pemecahan masalah. Selain itu,dengan
adanya cara ini diharapkan dapat menimbulkan rasa senang siswa untuk
belajarmatematika karena mereka menyadari pentingnya matematika dalam
kehidupan sehari-hari.Namun, kenyataannya banyak siswa yang kurang paham

dalam mengikutisetiap langkah pemecahan masalah. Akibatnya tidak sedikit



siswa tanpa sadarmelakukan penyimpangan pada saat menyelesaikan soal.
Sehingga banyak siswa salahdalam menyelesaikan permasalahan dengan
baik.Siswa juga tidak menyadari aktifitas kognitifnya dalam memahami masalah
yangmenimbulkan kesulitan

Untuk  mengatasi  kesalahan-kesalahan  yang  sering  dilakukan,
siswamembutuhkan kemampuan untuk menyadari dan menganalisis proses
berpikir mereka,termasuk berpikir tentang bagaimana memahami masalah dan
strategi yang digunakanuntuk menemukan solusi. Serta dibutuhkannya
kemampuan untuk memantau, mengatur,dan merefleksikan tindakan kognitifnya
pada setiap langkah pemecahan masalah.Kemampuan-kemampuan tersebut adalah
bagian dari metakognisi.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas,
maka peneliti bertujuan untuk melakukan penelitian pembelajaran dengan judul
“Analisis Metakognisi Siswa Dalam Memecahkan Masalah Penggunaan Pola
Bilangan Ditinjau Dari Kemampuan Matematika Pada Kelas VIII SMP Swasta
Pelita Medan.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi masalah —
masalah yang timbul sebagai berikut :
1. Rendahnya kemampuan kognisi siswa dalam memecahkan masalah.
2. Kemampuan metakognisi siswa berkaitan dalam kemampuan memecahkan

maslah matematika.



3. Siswa membutuhkan kemampuan untuk menyadari dan menganalisis proses
berpikir..

C. Batasan Masalah

Adapun batasan masalah yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah :

1. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VIl SMP Swasta Pelita Medan.

2. Pada penelitian ini penulisan hanya meneliti kemampuan metakognisi dalam
pemecahan masalah penggunaan pola bilangan siswa SMP ditinjau dari
kemampuan matematika .

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya maka rumusan
masalah yang akan diteliti yaitu:

1. Bagaimana metakognisi siswa dalam memecahkan masalah penggunaan pola
bilanganditinjau dari kemampuan matematika tinggi?

2. Bagaimana metakognisi siswa dalam memecahkan masalah penggunaan pola
bilanganditinjau dari kemampuan matematika sedang?

3. Bagaimana metakognisi siswa dalam memecahkan masalah penggunaan pola
bilanganditinjau dari kemampuan matematika rendah?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian yang dapat
dibuat yaitu :

1. Untuk mengetahui Bagaimana metakognisi siswa dalam memecahkan masalah

penggunaan pola bilanganditinjau dari kemampuan matematikatinggi.



2. Untuk mengetahui Bagaimana metakognisi siswa dalam memecahkan masalah
penggunaan pola bilanganditinjau dari kemampuan matematika sedang.
3. Untuk mengetahui Bagaimana metakognisi siswa dalam memecahkan masalah
penggunaan pola bilanganditinjau dari kemampuan matematikarendah.
F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, peneliti berharap dapat
membawa manfaat :
1. Bagi Siswa
Diharapkan dapat membantu siswa agar dapat menyelesaikan pola bilangan
dengan lebih sederhana, memahami inti soal yang ditanyakan serta mampu
memberikan alasan dalam memilih hasil jawaban.
2. Bagi Guru
Diharapkan dapat digunakan sebagai masukan dan reverensi untuk
mengindetifikasi metakognisi siswa dalam berbicara mengeluarkan pendapat
dalam proses pembelajaran untuk bisa mengetahui metakognisi siswa.
3. Bagi Peneliti
Diharapkan dapat menambah wawasan dan keterampilan dalam
menggambarkan dan mengungkapkan bagaimana metakognisi siswa yang
berpengetahuan metakognisi dan pengalaman metakognisi dengan memberikan

kesempatan kepada siswa untuk menyuarakan apa yang diketahui.



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teoritis
1.  Pengertian Belajar

Secara etimologis belajar memiliki arti “berusaha memperoleh
kepandaian atau ilmu”. Definisi ini memiliki pengertian bahwa belajar adalah
sebuah kegiatan untuk mencapai kepandaian atau ilmu. Menurut Hilgrad dan
Bower, belajar memiliki pengertian memperoleh pengetahuan atau menguasai
pengetahuan melalui pengalaman, mengingat, menguasai pengalaman, dan
mendapatkan informasi sehingga belajar memiliki arti dasar adanya aktivitas atau
kegiatan dan penguasaan tentang sesuatu. Morgan menyatakan bahwa belajar
adalah perubahan tingkah laku yang relatif tetap dan terjadi sebagai hasil latihan
atau pengalaman. Pernyataan Morgan tersebut senada dengan apa yang
dikemukakan para ahli yang menyatakan bahwa belajar merupakan proses yang
dapat menyebabkan perubahan tingkah laku disebabkan adanya reaksi terhadap
suatu situasi tertentu atau adanya proses internal yang terjadi didalam diri
seseorang.

Sehingga belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku manusia
ke arah tujuan yang lebih baik dan bermanfaat bagi dirinya maupun orang lain.
Akibat dari proses belajar ini, tentunya dapat untuk membedakan hal-hal positif
ataupun negatif.

2.  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Belajar

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi dapat
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digolongkan menjadi dua, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern

adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, sedangkan faktor

ekstern adalah faktor yang ada di luar individu.

a. Faktor-faktor Intern

Faktor intern diatas terdiri atas tiga faktor yakni faktor jasmaniah, faktor

psikologis dan faktor kelelehan.

1) Faktor Jasmaniah terdiri dari: (a) Faktor kesehatan yang berpengaruh

2)

terhadap belajar seseorang; (b) Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi
belajar. Siswa yang cacat belajarnya juga terganggu.

Faktor psikologis terdiri dari tujuh faktor yang tergolong ke dalam faktor
psikologis yang mempengaruhi belajar yakni: a) Intelegensi besar
pengaruhnya terhadap kemajuan belajar. Siswa yang mempunyai tingkat
intelegensi yang tinggi akan lebih berhasil daripada yang mempunyai
tingkat intelegensi yang rendah tetapi siswa yang mempunyai tingkat
intelegensi tinggi belum pasti berhasil dalam belajarnya.; b) Agar siswa
dapat belajar dengan baik, usahakanlah bahan pelajaran selalu menarik
perhatian dengan mengusahakan pelajaran itu sesuai dengan hobi atau
bakatnya.; c) Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan
pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan
belajar dengan sebaik-baiknya.; d) Bahan pelajaran yang dipelajari siswa
harus sesuai dengan bakatnya maka hasil belajarnya lebih baik.; €) Motif
dalam proses belajar haruslah diperhatikan apa yang mendorong siswa

agar dapat belajar dengan baik.; f) Kesiapan itu perlu diperhatikan dalam



proses belajar, karena jika siswa belajar dan padanya sudah ada kesiapan,
maka hasil belajarnya akan lebih baik.

3) Faktor kelelahan dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu kelelahan
jasmaniah dan kelelahan rohani (bersifat psikis). Kelelahan jasmaniah
meliputi lemah lunglainya tubuh sehingga timbul kecenderungan untuk
membaringkan tubuh. Sedangkan kelelahan rohani dapat dilihat dengan
adanya kelesuan dan kebosanan. Agar siswa dapat belajar dengan baik
haruslah menghindari jangan sampai terjadi kelelahgan dalam belajarnya.

b. Faktor-faktor Ekstern

Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap belajar dikelompokkan
menjadi
3 faktor yaitu:

1) Faktor keluarga terdiri atas: Cara orang tua mendidik, relasi antar anggota
keluarga, suasana rumah serta keadaan ekonomi keluarga.

2) Faktor sekolah terdiri dari: Metode mengajar dan kurikulum serta relasi
guru dan siswa harus berjalan dengan baik.

3) Faktor masyarakat terdiri atas: Kegiatan siswa dalam masyarakat,
massmedia serta teman bergaul.

3. Metakognisi

Istilah metakognisi (metacognition) pertama kali diperkenalkan oleh John
Flavell pada tahun 1976. Metakognisi terdiri dari imbuhan “meta” dan
kognisi”.Meta merupakan awalan untuk kognisi yang artinya “sesudah” kognisi.

Penambahan awalan “meta” pada kognisi untuk merefleksikan ide bahwa



metakognisi diartikan sebagai kognisi tentang kognisi, pengetahuan tentang
pengetahuan atau berpikir tentang berpikir (Desmita, 2010:132).

Livingstone mendefinisikan metakognisi sebagai thinking aboutthinking
atau berpikir tentang berpikir. Metakognisi, menurutnya adlahkemampuan
berpikir di mana yang menjadi objek berpikirnya adalah prosesberpikir yang
terjadi pada diri sendiri (Jennifer, 2012). Wellman dalam Mulbar,
menyatakanbahwa metakognisi merupakan suatu bentuk kognisi atauproses
berpikir dua tingkat atau lebih yang melibatkan pengendalian terhadapaktivitas
kognitif. Oleh karena itu, metakognisi dapat dikatakan sebagaiberpikir seseorang
tentang berpikirnya sendiri atau kognisi seseorang tentang kognisinya sendiri
(Usman Mulbar, 2008:4).

Wilson mendefinisikan metakognisi sebagai pengetahuan dan kesadaran
proses berpikir dan strategi bersama dengan kemampuan untuk mengevaluasi dan
mengatur proses tersebut. Schneider & Lockl mendefinisikan metakognisi sebagai
pengetahuan atau aktivitas yang meregulasi kognisi. Konsep ini secara luas
mencakup “pengetahuan individu mengenai keberadaan dasarnya sebagai individu
yang memiliki kemampuan mengenali, pengetahuan mengenai dasar dari tugas-
tugas kognitif yang berbeda dan pengetahuan mengenai strategi-strategi yang
memungkinkan untuk mengahadapi tugas yang berbeda. Dengan demikian,
individu tidak hanya berpikir mengenai objek dan perilaku, namun juga mengenai
kognisi itu sendiri.

Metakognisi sangat penting karena pengetahuan tentang proses kognitif

dapat menuntun siswa didalam menyusun dan memilih strategi untuk



memperbaiki kinerja positif. Dengan demikian metakognisi berhubungan dengan
pengetahuan seseorang tentang proses kognitif sendiri dan kemampuan
menggunakan proses tersebut. Siswa perlu menyadari akan kelebihan dan
kekurangan dari kemampuan kognitifnya dan berupaya menggorganisasikannya
untuk diterapkan secara tepat dalam penyelesaian tugas atau masalah.

Dari uraian di atas, pendefinisian metakognisi yang dikemukakan oleh
pakar di atas sangat beragam, namun secara garis besar dapat diambil kesimpulan:
“metakognisi adalah kemampuan berpikir di mana yang menjadi objek
berpikirnya adalah proses berpikir yang terjadi pada diri sendiri”. Artinya:
berpikir tentang apa yang dipikirkan dalam hal yang berkaitan dengan kesadaran
terhadap kemampuan untuk mengembangkan berbagai cara dalam memecahkan
masalah.

Baker & Brown, Gagne dalam Mulbar mengemukakan bahwa metakognisi
memiliki dua komponen, yaitu (a) pengetahuan tentang kognisi, dan (b)
mekanisme pengendalian diri dan monitoring kognitif(Usman Mulbar, 2008: 5).
Sedangkan menurut Flavell, sebagaimana dikutip oleh Livingstone metakognisi
terdiridari pengetahuan metakognisi dan pengalaman atau regulasi metakognisi.

a. Pengetahuan Metakognisi
1. Pengetahuan deklaratif
Pengetahuan deklaratif yang mengacu kepada pengetahuan tentang fakta
dan konsep-konsep yang dimiliki seseorang atau faktor-faktor yang

mempengaruhi pemikirannya dan perhatiannya dalam memecahkan masalah.



2. Pengetahuan prosedural
Pengetahuan prosedural adalah pengetahuan bagaimana melakukan sesuatu,
bagaimana melakukan langkah-langkah atau strategi-strategi dalam suatu proses
pemecahan masalah,
3. Pengetahuan kondisonal
Pengetahuan kondisional yang mengacu pada kesadaran seseorang akan
kondisi yang mempengaruhi dirinya dalam memecahkan menerapkan suatu
strategi dan kapan strategi tersebut digunakan dalam memecahkan masalah.
b. Pengalaman Metakognisi
1. Proses Perencanaan
Proses perencanaan merupakan keputusan tentang berapa banyak waktu
yang digunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut, strategi apa yang akan
dipakai, sumber apa yang perlu dikumpulkan, bagaimana memulainya, dan mana
yang harus diikuti atau tidak dilaksanakan lebih dulu.
2. Proses Pemantauan
Proses pemantauan merupakan kesadaran langsung tentang bagaimana kita
melakukan suatu aktivitas kognitif. Proses pemantauan membutuhkan pertanyaan
seperti: adakah ini memberikan arti?, dapatkah saya untuk melakukannya lebih
cepat?.

3. Proses Evaluasi



Proses evaluasi memuat pengambilan keputusan tentang proses yang

dihasilkan berdasarkan hasil pemikiran dan pembelajaran. Misalnya, dapatkah

saya mengubah strategi yang dipakai?, apakah saya membutuhkan bantuan?.

4.  Metakognisi Siswa dalam Memecahkan Masalah Matematika

Proses metakognisi siswa yang diamati

kegiatanyang melibatkan kemampuan metakognisi,

pada penelitian ini

tentangmetakognisi dan pengaturan metakognisi dalam memecahkan masalah..

Profil

yangdimaksudkan

tentangmetakognisi siswa dalam pemecahan masalah matematika berdasarkan

metakognisi

pada

siswa dalam pemecahan

penelitian ini adalah  deskripsi  apa

tahapantahapanpemecahan masalah yang dikemukakan Polya.

Adapun

masalahberdasarkan langkah pemecahan masalah menurut Polya dalam penelitian

indikator

proses  metakognisi ketika

inidirumuskan sebagai berikut :

Tabel 2.1

Indikator Metakognisi pada Pemecahan Masalah

Langkah Pemecahan

Indikator Metakognisi dalam Pemecahan

Masalah Menurut Masalah
Polya
Memahami masalah, | Prediksi
diantaranya adalah: Merupakan langkah awal untuk memecahakan

e Menetukan
yang diketahuin
e Menentukan
yang di tanyakan
e Menentukan syarat
untuk memecahkan
masalah

apa

apa

masalah matematika. Hal yang paling mendasar yang
harus dilakukan siswa ddalam memecahka masalah
yaitu pemahaman siswa terhadap permasalahan dan
unsur-unsur yang terdapat pada permasalahan. Ada
pun indikator dari prediksi pada keterampilan
metakognisi sebagai berikut:

e Pemahaman siswa terhadap permaslahan.

e Pemahaman siswa mengenai yang diketahui dalam

soal.

adalah

mencakup pengetahuan

masalah matematika

adanya

memecahkan




ePemahaman siswa mengenai yang ditanyakan
dalam soal.

Memikirkan
rencana pemecahan
masalah,diantaranya
e Menemukan
hubungan antara apa
yang diketahui dan
apa yang ditnyakan.
¢ Menyatakan
permasalahan
tersebut ke dalam
bentuk operasional.
e Menentukan  suatu
rencana yang akan
digunakan dalam
menyelesaikan

Perencanaan

Berkaitan erat dengan proses pemecahan masalah
yang akan dikerjakan. Perencanaan meliputi
mengubah soal cerita kedalam bentuk model
matematika.  Strategi yang digunakan untuk
memecahakan masalah. Indikator dari perencanaan
sebagai berikut:

e Mentransformasikan soal cerita menjadi model
matematika.

eMenentukan  strategi  yang tepat  dalam
memecahkan masalah matematika.

masalah.

Melaksanakan Monitoring

rencana, yaitu | Mengarah padah penerapan konsep dan rumus yang
menjalankan digunakan untuk memecahkan masalah matematika.
prosedur yang | Ketepatan  penerapan  konsep  dan  rumus

dibuat pada langkah
perencanaan untuk
menyelesaikan

masalah  termasuk
memeriksa  setiap
langkah pemecahan,
apakah langkah
yang dilakukan
sudadah benar atau
dapat dibuktikan
bahwa langkah
tersebut benar.

mempengaruhi  langkah penyelesaia masalah dan

hasil akhir pekerjaan  siswa.indikator  aspek

monitoring antara lain:

ePenerapan atau penggunaan rumus yang tepat
dalam memecahakan permasalahan.

e Penggunaan konsep yang digunakan dengan tepat.

Melihat  kembali,
meliputi refleksi
terhadap

penyelesaian dalam
pemecahan masalah.
Refleksi ini terdiri
dari mengecek
setiap langkah
dalam penyelesaian

Evaluasi

Meliputi ketepatan dalam proses penghitungan dan
pemeriksaan akan hasil pekerjaan yang telah
dilakukan.  Pemeriksaan  meliputi  pengecekan
kembali dan mengkritisi. Indikator dari aspek
monitoring secara rinci sebagai berikut

o Ketepatan dalam proses penghitungan.

e Pemeriksaan kembali jawaban.




5.  Materi Pola Bilangan
a.  Pengertian Pola Bilangan
Pola dapat diartikan sebagai sebuah susunan yang mempunyai bentuk
teratur dari bentuk yang satu ke bentuk berikutnya. Sedangkan bilangan adalah
sesuatu yang digunakan untuk menunjukkan kuantitas (banyak, sedikit) dan
ukuran (berat, ringan, panjang, pendek, luas) suatu objek. Bilangan ditunjukkan
dengan suatu tanda atau lambang yang disebut angka. Sehingga pola bilangan
dapat diartikan sebagai susunan angka-angka yang mempunyai bentuk teratur dari
bentuk yang satu ke bentuk berikutnya.
b.  Jenis-Jenis Pola Bilangan
e Pola Bilangan Ganjil
Pola bilangan ganjil merupakan pola yang terbentuk dari bilangan—
bilangan ganjil. Sedangkan bilangan ganjil sendiri adalah bilangan asli yang tidak
habis dibagi dua ataupun kelipatannya.
Contoh pola bilangan ganjil : 1, 3,5, 7, 9, ...

Gambar pola bilangan ganjil :
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Rumus pola bilangan ganjil : Un=2n-1



e Pola Bilangan Genap
Pola bilangan genap yaitu pola bilangan yang terbentuk dari bilangan-
bilangan genap . Bilangan genap yaitu bilangan asli yaitu bilangan asli yang habis
dibagi dua atau kelipatannya.
Contoh pola bilangan genap : 2, 4, 6, 8, . ..

Gambar pola bilangan genap :
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Rumus pola bilangan genap : Un = 2n
e Pola Bilangan Persegi
Pola bilangan persegi, yaitu suatu barisan bilangan yang membentuk
suatu pola persegi. Pola bilangan persegi adalah 1, 4, 9, 16, 25, . . .

Gambar pola bilangan persegi :
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Rumus pola bilangan persegi : Un=n
e Pola Bilangan Persegi Panjang
Pola bilangan persegi panjang yaitu suatu barisan bilangan yang
membentuk pola persegi panjang.

Contoh pola persegi panjang adalah 2, 6, 12, 20, 30, . ..
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Rumus pola bilangan persegi : Un = n?
e Pola Bilangan Segitiga
Merupakan suatu barisan bilangan yang membentuk sebuah pola
bilangan segitiga.
Contoh pola bilangan segitiga adalah : 1, 3,6, 10, 15, ...

Gambar pola bilangan segitiga :
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B. Kerangka Konseptual

Tujuan pembelajaran matematika

v

Mengembangkan kemampuan

matematika
v
Berkemampuan tinaai Berkemampuan sedang Berkemampuan rendah
\v /

Masalah pola bilangan

Tahap polya dan indikator
metakognisi







BAB I1I

METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Swasta Pelita Medan yang beralamat di
Jalan Pasar 3 B Mabar Hilir, Kec.Medan Deli, Kota Medan,Sumatera Utara.
B. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil dengan kelas yang digunakan
untuk mengambil data yaitu VIIIA yang terdiri dari 24 siswa/i T.P 2019/2020.
C. Subjek dan Objek Penelitian

a. Subjek

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII A SMP Swasta Pelita
Medan tahun pelajaran 2019/2020. Penetuan subjek penelitian ini
menggunakan teknik purposive sample. Teknik purposive sample adalah
teknik penentuan subjek berdasarka kriteria tertentu untuk mempermudah
mendapatkan informasi yang dibutuhkan.

Kriteria-kriteria tersebut terdiri dari (1) siswa yang telah memperoleh
pembelajaran dengan materi pola bilangan; (2) subjek penelitian diambil
dari hasil tes kemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah masing-
masing dua siswa; (3) siswa yang telah mengikuti tes kemampuan
matematika dengan kategori tinggi, sedang, dan rendah; dan (4) siswa yang
dimungkinkan mampu mengkomunikasikan pemikirannya secara lisan

maupun tulisan dengan baik, serta berdiskusi dengan aktif dan baik.
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Pengambilan subjek dilakukan melalui tes kemampuan matematika
yang sudah dikategorikan tinggi, sedang, dan rendah masing-masing satu
siswa tiap kategori. Jumlah siswa yang diambil sebagai sampel sebanyak 26
siswa yang akan dibahas pada hasil penelitian. Dari data tersebut peneliti
mengklasifikasikan menjadi tiga kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah.
Termasuk dalam kategori tinggi apabila nilai siswa >68, kategori sedang
apabila nilai siswa < 68 dan > 41,3, sedangkan kategori rendah apabila nilai
siswa <41,3.

b. Objek
Objek dalam penelitian yaitu metakognisi siswa dalam memecahakan
masalah penggunaan teorema phytagoras ditinjau dari kemampuan
metakognisi.
D. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini berdasarkan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang
alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai
instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif , dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 2008:1). Menurut Tohirin
(2013: 3) penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang bermaksud
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistik dan dengan



cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang
alamiah serta dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah
penelitian yang menggunakan observasi, wawancara, atau angket mengenai
keadaan suatu objek yang sedang diteliti (Russefendi, 1994: 30). Penelitian
deksripsi yang berupa melihat hasil pekerjaan siswa yang digunakan secara
langsung agar mengetahui kemampuan metakognisi siswa dalam memecahkan

pola bilangan.

E. Tenik Pengumpulan Data
Untuk melaksanakan penelitian dan memperoleh data diperlukan teknik
pengumpulan data yang akan digunakan, adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian adalah :
1. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan
itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang mengajukan
pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu.Wawancara pada penelitian ini dilakukan dengan mendatangi
siswa kemudian memberikan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan
hasil jawaban siswa dalam menyelesaikan permasalahan pola bilangan.
Wawancara yang dilakukan secara rinci untuk memperoleh data yang
berhubungan dengan proses metakognisi siswa dalam memecahkan masalah

penggunaan pola bilangan.



2. Tes
Tes pada umumnya digunakan untuk mengukur dan menilai
kemampuan siswa. Tes adalah cara (yang dapat dipergunakan) atau
prosedur(yang perlu ditempuh) dalam rangka pengukuran dan penilaian
dalam bidang pendidikan,yang berbentuk pemberian tugas.Bentuk tes yang
dapat digunakanmisalnya tes soal cerita.

a) Tes pemencahan masalah diberikan kepada subjek untuk mengetahui
langkah-langkah  siswa dalam memecahkan masalah dan
menggunakan keterampilan metakognisi.

b) Tes kemampuan matematika,diberikan kepada siswa satu kelas untuk
menentukan subjek yang di katagorikan dalam tinggi,sedang,dan
rendah kemudian diambil satu setiap katagori. Skala pengukuran
siperoleh dari skala interval diubah menjadi skala nominal dalam tiga
kategori, yaitu: tinggi, sedang, dan rendah.

e Kategoritinggi :X>X+%SD

e Kategorirendah :X-% SD<X< X+ %SD

e Kategorirendah :X < X-% SD

3. Observasi
Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik

secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang harus
dikumpulkan dalam penelitian. Metode ini digunakan untuk melihat dan
mengamati secara langsung keadaan di lapangan agar peneliti memperoleh

gambaran tentang kegiatan belajar.



4. Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data kualitatif
dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh
subjek sendiri atau orang lain tentang subjek. Metode ini digunakan untuk
mengumpulkan data yang sudah tersedia dalam catatan dokumen.

Dokumentasi ini merupakan teknik pengumpulan data yang berasal
dari sumber non-manusia. Sumber data dapat berupa foto, surat-surat,
laporan dan sebagainya. Pada penelitian ini dokumentasi dilakukan dengan
foto. Foto dilakukan ketikasiswa mengerjakan soal, dan menfoto hasil
jawaban siswa.

F. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dengan metode interaktif.
Metode interaktif meliputi beberapat proses analisis yaitu pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, dan verifikasi.

Menurut Miles dan Hubberman (dalam Sugiyono, 2012) bahwa aktifitas
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara
terus menerus sampai tuntas. Adapun langkah-langkah analisis data yaitu:

a. Reduksi Data (Data Reduction)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
merangkum pada hal-hal yang penting. Dengan demikian data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang jelas, dan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya

bila diperlukan. Reduksi data berlangsung selama proyek penelitian



berlangsung. Tahap reduksi data dalam penelitian ini, peneliti mengoreksi
dan menganalisis hasil jawaban siswa yang digunakan untuk menentukan
subjek yang akan diwawancarai dan melakukan wawancara dengan subjek
penelitian kemudian hasil dari wawancara disusun dengan bahasa yang baik.
. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data adalah sebuah pengorganisasian, penyatuan dari
infomasi yang memungkinkan penyimpulan dan aksi. Penyajian data
membantu dalam memahami apa yang terjadi dan untuk melakukan sesuatu,
termasuk analisis yang lebih mendalam atau mengambil aksi berdasarkan
pemahaman. Penyajian data dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan
atar kategori, dan sejenisnya. Bentuk penyajian data dalam penelitian ini
berupa hasil pekerjaan siswa yang dipilih sebagai subjek, hasil observasi
disajikan dalam bentuk naratif dengan kata-kata peneliti, dan hasil
wawancara disusun dengan bahasa yang baik.

. Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi (Conclusions Drawing)

Pada tahap ini, setelah hasil temuan semua data dicatat dan selesai
dianalisis maka yang terakhir adalah penarikan kesimpulan dari hasil
analisis temuan data tersebut. Kesimpulan yang dibuat dapat menjadi tolak
ukur bagi pihak-pihak yang terkait untuk menyikapi hasil penelitian
tersebut. Penyusunan kesimpulan ini berkaitan dengandata-data yang telah
diperoleh .Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah menjawab
fokus penelitian yang dibuat oleh peneliti sebagai batasan kajian dalam

penelitian ini.



G. Keabsahan Data

Cara penyajian data hasil penelitian kualitatif dilakukan dengan
perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, triangulasi, analisis kasus
negatif, member check. Dalam penelitian ini data yang diperoleh disahkan dengan
teknik triangulasi. Menurut Moleong (2008: 330) triangulasi adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
Triangulasi data pada penelitian ini sangat diperlukan untuk melakukan cross
check data yang diperoleh dari lapangan.

Triangulasi digunakan untuk membandingkan hasil analisis pekerjaan siswa
dengan hasil wawancara siswa yang dipilih sebagai subjek, kemudian dilihat
adanya kesinambungan antara analisis hasil pekerjaan siswa dengan hasil
wawancara. Penelitian ini menggunakan triangulasi metode dengan jalan
membandingkan hasil tes, hasil wawancara, dan hasil dokumentasi serta

penemuan hasil penelitian dengan teknik pengumpulan data.

H. Instrumen

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah soal tes dan pedoman
wawancara. Adapun makna dari masing-masing instrumen adalah sebagai
berikut:

1. Soal tes



a. Soal tes kemampuan matematika, soal berupa essay berjumlah lima butir
yang diberikan kepada 24 siswa kelas VIIIA. Sebelum digunakan, soal
tes tersebut dikonsultasikan kepada dosen pembimbing. Tes kemampuan
matematika digunakan untuk memilih tiga siswa yang akan dijadikan
subjek penelitian, untuk kategori kemampuan tinggi satu siswa, kategori
kemampuan sedang satu siswa, dan untuk kategori kemampuan rendah
satu siswa.

b. Soal tes pemecahan masalah, soal berupa essay digunakan untuk
pemecahan masalah yang diberikan kepada satu siswa dari masing-
masing kategori. Sebelum digunakan, soal tes tersebut dikonsultasikan
kepada dosen pembimbing yang kemudian divalidasi oleh salah satu
dosen Pendidikan Matematika UMSU dan guru pengampu mata
pelajaran matematika di kela VIIIA. Dari kedua validator soal tes
pemecahan masalah yang digunakan peneliti telah layak digunakan,
namun ada sedikit perbaikan mengenai penulisan bahasa agar sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesi yang baik dan benar.

2. Pedoman wawancara
Peneliti melakukan wawancara yang digunakan sebagai data
pembanding untuk mengetahui keabsahan data setelah subjek peneliti
melakukan tes pemecahan masalah. Dalam melakukan wawancara pedoman
wawancara merupakan hal yang paling penting agar proses wawancara
berjalan dengan lancar. Sebelum digunakan, pedoman wawancara tersebut

dikonsultasikan kepada dosen pembimbing namun ada sedikit perbaikan



mengenai penulisan bahasa yang belum menunjukkan keluwesan dalam

pertanyaan



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Hasil Kemampuan Matematika
Penelitian dilakukan dikelas VIII A SMP Swasta Pelita Medan melalui tes
kemampuan matematika yang diikuti 24 siswa. Data siswa yang mengikuti tes
kemampuan matematika secara rinci terdapat pada lampiran 2. Dari data tersebut
peneliti mengklasifikasikan menjadi tiga kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah.
Termasuk dalam kategori tinggi apabila nilai siswa > 66,4, kategori sedang
apabila nilai siswa < 66,4 dan > 42,8, sedangkan kategori rendah apabila nilai
siswa < 42,8. Dengan demikian, dapat diketahui siswa yang termasuk kategori
tinggi, sedang, ataupun rendah yang dijelaskan secara rinci pada lampiran 2.
Adapun kriteria pengklasifikasian kategori berdasarkan kemampuan
matematika siswa disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.1 Pengklasifikasian Kategori

Kategori Rata-rata Nilai
Tinggi X > 66,4
Sedang 42,8 <x<66,4
Rendah 42,8 <x

Pengklasifikasian kategori diatas diperoleh 7 siswa yang memiliki

kemampuan matematika tinggi (29,16%), 7 siswa yang memiliki kemampuan
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matematika sedang (29,16%), dan 10 siswa yang memiliki kemampuan
matematika rendah (41,68%).
Berdasarkan dari tiga kategori diatas diperoleh subjek penelitian kategori
tinggi: Akilah (S1) dengan 93, kategori sedang: Andrian (S2) dengan nilai 46,
kategori rendah: Amelia (S3) dengan nilai nilai 41.
2. Metakognisi Siswa Ditinjau dari Kemampuan Matematika
Berikut peneliti sajikan dokumentasi hasil jawaban dan wawancara
dengan siswa untuk masing-masing kategori.
a. Siswa yang Memiliki Kemampuan Matematika Tinggi (S1)
1) Analisis Soal Pertama
Soal petama:
Hitunglah jumlah 50 suku pertama dari deretan 2 + 4 + 6 + 8......... ?

Berikut merupakan fakta lapangan hasil jawaban S1 pada soal pertama.

2+&4 46 QY (... *uLo

0*8 . &z 2 nsCo.n
€ * "2 (2a+ (n-1b)
Sto » 50/2 (2 (2) (Co-1)2)
95 £+ + (49)9)
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Gambar 4.1 Hasil Jawaban S1 Pada Soal Pertama
Hasil jawaban siswa berdasarkan keterampilan metakognisi dengan
aspek sebagai berikut.

a) Prediksi



Hasil jawaban siswa diatas menunjukkan bahwa S1 mampu
memahami soal dengan baik sehingga jawaban sesuai yang diharapkan
soal. Hal itu berarti siswa membaca soal dengan cermat. Kecermatan
membaca dapat dijadikan langkah siswa untuk menyelesaikan
permasalahan supaya tidak salah dalam mengartikan soal.

Mengetahui dan memahami apa yang diketahui dalam soal dapat
dijadikan sebagai sumber agar siswa tidak mengalami kesalahan dalam
memecahkan permasalahan. Implikasinya, siswa mampu menunjukkan
apa yang diketahui dari soal dengan benar. Pada indikator ini, siswa
dituntut untuk cermat dalam membaca soal sehingga dengan mudah
dapat menemukan apa yang diketahui dari soal.

Memahami apa yang ditanyakan dalam soal merupakan langkah
untuk mengetahui tujuan dari soal tersebut sehingga siswa mampu
memecahkan permasalahan dengan tepat. Implikasinya, siswa mampu
menunjukkan apa yang ditanyakan dari soal.

Senada dengan pernytaan diatas. Berikut merupakan kutipan
wawancara dengan S1.

P : baca dulu soalnya itu,paham maksudnya ?

S1: paham

P : cobak jelaskan pakai bahasamu sendiri!

S1 : menghitung jumlah 50 suku dari deretan 2+4+6+8+.....+U50
P : apa yang diketahui disoal

S1:yang di ketahui a= 2 n=50

P :yang ditnyakan itu apa ?

S1 : mencari jumlah dari 50 suku pertama



Berdasarkan beberapa pernyataan diatas menunjukkan bahwa pada
soal pertama hasil jawaban S1 untuk aspek prediksi dapat terpenuhi

dengan baik

b) Perencanaan

Ketercapaian indikator aspek ini dapat ditunjukkan pada
dokumentasi hasil jawaban dan kutipan wawancara dengan siswa. Salah
satu indikator yaitu mentransformasikan soal cerita menjadimodel
matematika. Hasil jawaban siswa diatas berarti siswa mampu memahami
maksud  soal sehingga dengan  mudah  mengubah  atau
mentransformasikan menjadi model matematika untuk mempermudah
dalam memecahkan permasalahan.

Penentuan strategi yang tepat merupakan langkah awal siswa dalam
memecahkan suatu permasalahan setelah memahami apa yang dimaksud
oleh soal. Ketercapaian indikator ini dapat dilihat dari beberapa kutipan
wawancara dengan siswa. Berikut peniliti sajikan kutipan wawancara
dengan S1.

P : Yang pertama kamu cari apa?

S1: Mencari nilai b

P : Kenapa b dulu yang dicari?

S1: Karena untuk mencari Sn butuh nilai b
P : Strategi apa yang kamu gunakan?

S1: Mencari nilai b baru bisa dapat nilai Sn
P : Gimana cara mencari nilai b?
S1:U2-Ui=b

P : Setela dapat nilai selanjutnya apa yang kamu lakukan?
S1: Mencari nilai Sn

P : Gimana caranya?



S1:Sn=n/2 (2a+(n-1)b)
Kutipan wawancara diatas menunjukkan bahwa siswa mampu

menyusun strategi dengan baik. Hal itu ditunjukkan pada hasil jawaban
siswa yang memiliki dua langkah dalam menemukan Sn. Pertama
menemukan nilai b terlebih dahulu kemudian nilai Sn.

Berdasarkan dokumentasi hasil jawaban dan kutipan wawancara
diatas menunjukkan bahwa S1 untuk soal pertama memenuhi aspek
perencanaan.

Monitoring

Ketercapaian indikator pada aspek monitoring ini dapat dilihat dari
kutipan hasil wawancara dengan siswa. Berikut merupakan kutipan hasil
wawancara dengan siswa yang peneliti sajikan.

P : Nilai a dan n nya berapa?

Sl:a=2dann=50

P : Kalau b nya berapa?

Sl:b=2

P : Cara mencari b gimana?

S1:b=Uz-U;

P : Kenapa mencari nilai b seperti itu?

S1: Karena b ialah beda atau selisih antara suku U, dengan Un-1
Hasil wawancara dengan S1 diatas menunjukkan bahwa siswa

memahami maksud soal dengan baik sehingga dapat menerapkan rumus
dengan tepat. Pemahaman siswa tentang konsep pola bilangan sangat
diperlukan untuk memecahkan masalah penerapan pola bilangan dengan
tepat. Implikasinya, S1 dapat menerapkan konsep dengan tepat.
Berdasarkan kutipan wawancara diatas menunjukkan bahwa pada soal

pertama yang dikerjakan oleh S1 pada aspek monitoring telah terpenuhi.



d) Evaluasi
Ketepatan dalam perhitungan akan mempengaruhi hasil akhir. Hal
ini menuntut siswa untuk cermat dan teliti dalam melakukan perhitungan.
Implikasinya, S1 mampu melakukan perhitungan dengan tepat dan
memeriksa kembali jawaban yang merupakan indikator dari aspek
evaluasi. Berikut peneliti sajikan kutipan wawancaranya.

Sl:a=2dann=50

P : oke jadi berapa nilai b nya?

S1: Nilaibnya?2

P : Jadi berapa nilai Sn

S1:2550

P : Kamu yakin dengan jawabanmu?

S1: Yakin pak

P : Menurut kamu rencana strategimu sudah sesuai belum?

S1: Sudah pak

P . Berarti kamu memeriksa jawabanmu kembali setelah
mengerjakan?

S1:iya pak.

Hasil pekerjaan S1 diatas menunjukkan keterpaduan antara

langkah-langkah penyelesaian jawaban dan hasil akhir jawaban. Hal itu
berarti bahwa siswa memahami permasalahan dan menyusun strategi
yang digunakan dengan tepat untuk memecahkan masalah sehingga
indikator pada aspek evaluasi ini pun tercapai secara baik. Aspek
evaluasi pada soal pertama yang dikerjakan oleh S1 terpenuhi. Hal ini
dapat ditunjukkan berdasarkan fakta kutipan wawancara diatas.

2) Analisis Soal Kedua

Soal Kedua:



Hitunglah jumlah semua bilangan asli kelipatan 3 yang kurang dari

100.

Hasil jawaban siswa berdasarkan keterampilan metakognisi dengan

aspek sebagai berikut:
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Gambar 4.2 Hasil Jawaban S1 Pada Soal Kedua

a) Prediksi

Berdasarkan dokumentasi hasil jawaban S1 pada soal kedua diatas
menunjukkan bahwa aspek prediksi telah terpenuhi. Hal ini dapat
ditunjukkan pada kutipan wawancara dengan siswa berikut.

P : Coba ceritakan apa maksud soal tersebut?
S1 : Mencari jumlah semua bilangan asli kelipatan 3 kurang dari
100

P : Apa saja nilai yang diketahui?
S1:Nilaia=3,b=3dan U =99

P : Jumlah semua bilangan semua bilangan asli kelipatan 3 kurang

dari 100
Aspek prediksi memiliki tiga indikator, yakni memahami

permasalahan, memahami apa yang diketahui, dan memahami apa yang



ditanyakan dalam soal. Kutipan wawancara diatas menunjukkan bahwa
S1 memenuhi ketiga indikator tersebut. Hal ini berarti siswa memahami
apa yang dimaksud dalam soal serta siswa dapat menunjukkan apa yang
diketahui dan ditanyakan dari soal.
b) Perencanaan

Indikator pada aspek perencanaan ini ada dua, VYyaitu
mentransformasikan soal cerita menjadi model matematika dan
menentukan strategi yang tepat. Hasil jawaban diatas dapat kita lihat
bahwa siswa mampu mentransformasikan soal menjadi model
matematika. Selain mampu mentransformasikan soal menjadi model
matematika siswa juga mampu menyusun strategi yang tepat secara
sistematis. Pernyataan tersebut dapat ditunjukkan pada kutipan
wawancara dengan siswa berikut.

P : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal itu?
S1: Mencari n terlebih dahulu kemudian nilai Sn
P : rumus apa yang digunakan untuk mencari Sn
S1: Sn=%n (a+Un)

P : Un nya sudah diketahui belum?

S1: Sudah pak

P : kalau begitu apa yang pertama kali dicari

S1: nilai n pak.

Berdasarkan fakta diatas berarti bahwa S1 pada soal kedua telah
memenuhi aspek perencanaan.

¢) Monitoring



Berdasarkan dokumentasi hasil jawaban siswa soal kedua pada
gambar 4.2 diatas menunjukkan bahwa S1 memenuhi aspek monitoring.
Hal ini dapat ditunjukkan pada wawancra dengan siswa berikut.

P : Nilai a, b, dan Un nya berapa?
S1:a=3,b=3,dan Un =99

P : Kalau n nya berapa?
S1:n=33

P : Cara mencari n gimana?
S1:Un=a+ (n-1)b

Indikator pada aspek monitoring ada dua, yaitu penerapan rumus
yang tepat dalam memecahkan permasalahan dan penerapan konsep yang
digunakan dengan tepat. Kutipan wawancara dan penerapan konsep yang
digunakan tepat. Kutipan wawancara dengan S1 diatas telah mencapai
kedua indikator tersebut. Hal ini berarti bahwa siswa memahami
permasalahan dan memahami konsep dengan baik dan tepat.

d) Evaluasi

Indikator dalam aspek evaluasi ada dua, yakni ketepatan dalam
proses perhitungan dan pemeriksaan kembali jawaban. Dapat kkita lihat
pada gambar 4.3 diatas menunjukkan bahwa hasil jawaban S1 tepat
dalam perhitungan dan memeriksa kembali jawabannya sehingga
menghasilkan jawaban yang tepat dan benar. Kutipan wawancara berikut
peneliti sajikan untuk mendukung pernyataan tersebut.

Sl:a=3danb=3

P : oke jadi berapa nilai Un nya?

S1: Nilai Un nya 99, karena kurang dari 100
P : Jadi berapa nilai n nya?

S1:33



P : Berapa jumlah semua bilangan yang kamu peroleh?
S1:1.683

P : Sesuai dengan rencanamu?

S1: Sesuai pak

P : Menurut kamu rencana strategimu sudah sesuai belum?

S1: Sudah pak
P : Berarti setelah mengerjakan kamu memeriksa jawabanmu

kembali?
S1:iya pak.
Berdasarkan fakta dokumentasi hasil jawaban dan kutipan

wawancara dengan S1 diatas berarti bahwa aspek evaluasi pada soal

kedua telah terpenuhi.

b. Siswa yang Memiliki Kemampuan Matematika Sedang
1) Analisis Soal Pertama

Berikut merupakan fakta lapangan hasil jawaban S2 pada soal pertama
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Gambar 4.3 Hasil Jawaban S2 Pada Soal Pertama
Hasil jawaban siswa berdasarkan keterampilan metakognisi dengan
aspek sebagai berikut:

a) Prediksi



Fakta lapangan diatas menunjukkan bahwa S2 mampu memahami
soal dengan baik. Hal itu berarti siswa membaca soal dengan cermat.
Kecermatan dalam membaca sangat berpengaruh kepada siswa untuk
memecahkan suatu permasalahan supaya tidak salah dalam mengartikan
soal.

Mengetahui dan memahami apa yang diketahui dalam soal dapat
dijadikan sebagai sumber agar siswa tidak mengalami kesalahan dalam
memecahkan permasalahan. Implikasinya, S2 mampu menunjukkan apa
yang diketahui dari soal dengan benar. Pada indikator ini, siswa dituntut
untuk cermat dalam membaca soal sehingga dengan mudah dapat
menemukan apa yang diketahui dari soal.

Memahami apa yang ditanyakan dalam soal merupakan langkah
untuk mengetahui tujuan dari soal tersebut sehingga S2 mampu
memecahkan permasalahan dengan tepat. Implikasinya, siswa mampu
menunjukkan apa yang ditanyakan dari soal.

Untuk mendukung pernyataan diatas, berikut peneliti sajikan
kutipan wawancaranya.

P : Coba ceritakan maksud soal itu?

S2:a=2,b=2,n=50untuk mencari jumlah 50 suku pertama

P : Paham gak soal yang bapak ceritakan tadi?

S2 : lya pak

P : Apa yang kamu ketahui dari soal ini dek?

S2 : Disuruh mencari Sso

Berdasarkan dokumentasi hasil jawaban dan kutipan wawancara

diatas menunjukkan bahwa S2 untuk soal pertama untuk aspek prediksi

telah terpenuhi.



b) Perencanaan

Ketercapaian indikator aspek ini dapat dilihat dari dokumentasi
pada gambar 4.3 diatas. Salah satu indikatornya yaitu
mentransformasikan soal cerita menjadi model matematika. Hasil
jawaban siswa diatas menunjukkan bahwa siswa yang memiliki
kemampuan matematika sedang memahami maksud soal sehingga
mampu mengubah soal menjadi model matematika untk mempermudah
dalam memecahkan permasalahan, meskipun model matematikanya
kurang sesuai dengan apa yang diketahui dalam soal.

Penentuan strategi yang tepat merupakan langkah awal siswa
dalam memecahkan suatu permasalahan setelah memahami apa yang
dimaksudkan oleh soal. Ketercapaian indikator ini dapat dilihat dari
beberapa kutipan wawancara dengan siswa. Berikut peneliti sajikan
kutipan wawancara dengan S2.

P : Gimana cara menyelesaikan soal ini?

S2 : Mencari tau nilai a, b, dan n lalu masukkan Sn = n/2 (2a+(n-
1)b)

P : Lah kamu dapat rumus dari mana Sn = n/2 (2a+(n-1)b)?

S2 : Di Buku pak

P : Berarti kamu hapal rumusnya?

S2 : lya pak.

Kutipan wawancara diatas menunjukkan bahwa siswa mampu
menyusun strategi dengan baik. Hal itu ditunjukkan pada hasil jawaban
siswa yang mencari jumlah 50 suku pertama menggunakan rumus yang

benar. Berdasarkan dokumentasi hasil jawaban dan kutipan wawancara



diatas menunjukkan bahwa S2 untuk soal pertama telah memenuhi aspek

perencanaan.

Monitoring

Ketercapaian indikator pada aspek monitoring ini dapat dilihat dari
kutipan hasil wawancara dengan siswa. Berikut merupakan kutipan hasil
wawancara dengan siswa yang peneliti sajikan.

P : Berapa jadinya kalau n, a, b dimasukkan kedalam rumus?

S2 : S50 = 50/2 (2(2)+(50-1)2)

Hasil wawancara dengan S2 diatas menunjukkan bahwa siswa
memahami maksud soal namun kurang tepat karena pada saat menulis
rumus ditulisn/2. Sedangkan pada saat menerapkan rumus n/2 tidak
ditulis sehingga masih belum tepat.

Pemahaman siswa tentang konsep pola bilangan sangat diperlukan
untuk memecahkan masalah penerapan pola bilangan dengan tepat.
Implikasinya, S2 dapat menerapkan konsep secara baik dan benar
sehingga mudah dalam menentukan rumus pola bilangan dari apa yang
telah dihafalkan.

Berdasarkan beberapa pernyataan diatas menunjukkan bahwa pada
soal pertama yang dikerjakan oleh siswa yang berkemampuan

matematika sedang pada aspek monitoring belum terpenuhi.

d) Evaluasi



Ketepatan dalam perhitungan akan memepengaruhi hasil akhir. Hal
ini menuntut siswa untuk cermat dan teliti dalam melakukan perhitungan.
Implikasinya, S2 mampu melakukan perhitungan dengan tepat. Namun
pada hasil akhir jawaban siswa masih belum tepat.

Hasil pekerjaan S2 menunjukkan bahwa siswa tidak memeriksa
jawaban kembali sehingga hasil jawaban belum sesuai dengan apa yang
diharapkan oleh soal. Untuk mendukung beberapa pernyataan diatas,
berikut peniliti sajikan kutipan wawancara dengan siswa.

P : Berapa semua kalau dijumlahkan?
S2 : 50 (4+(49)2) = 5100

P : Pake setengah tidak?

S2 : Tidak pak

P : Lah ini 50/2 kenapa tidak dibagikan?
S2 : Oh iya pak saya lupa.

Aspek evaluasi pada soal pertama yang dikerjakan oleh S2 tidak
terpenuhi. Hal ini dapat ditunjukkan berdasarkan fakta kutipan
wawancara diatas.

2) Analisi Soal Kedua
Berikut merupakan fakta lapangan hasil jawaban S2 pada soal
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Gambar 4.4 Hasil Jawaban S2 Pada Soal Kedua



Hasil jawaban siswa berdasarkan keterampilan metakognisi dengan

aspek sebagai berikut :

a) Prediksi
Berdasarkan dokumentasi hasil jawaban S2 pada soal kedua diatas
menunjukkan bahwa aspek prediksi telah terpenuhi. Hal ini dapat
ditunjukkan pada kutipan wawancara dengan siswa berikut.

P : Apa maksud dari soalnya ?

S2 : Mencari jumlah semua bilangan asli kelipatan 3 kurang dari
100

P : Bilangan asli kelipatan 3 kurang dari 100 apa saja ?

S2:3,6,9,12...99

Aspek prediksi memiliki tiga indikator, yakni memahami
permasalahan, memahami apa yang diketahui, dan memahami apa yang
ditanyakan dalam soal. Kutipan wawancara diatas menunjukkan bahwa
S2 memenuhi ketiga indikator tersebut. Hal ini berarti siswa memahami
apa yang dimaksud dalam soal serta siswa dapat menunjukkan apa yang
diketahui dan ditanyakan dari soal.

b) Perencanaan

Indikator pada aspek perencanaan ini ada dua, VYaitu
mentransformasikan soal cerita menjadi model matematika dan
menentukan strategi yang tepat. Hasil jawaban diatas dapat kita lihat

bahwa S2 tidak mampu mentransformasikan soal menjadi model



matematika. Siswa menyelesaikan soal dengan langsung memasukkan
kedalam rumus.

Indikator kedua pada aspek perencanaan menunjukkan bahwa
siswa mampu menyusun strategi dengan baik secara sistematis meskipun
kurang tepat. Pernyataan tersebut dapat ditunjukkan pada kutipan
wawancara dengan siswa berikut.

P : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini ?

S2 : Pertama mencari nilai n

P : Kenapa mencari nilai n dulu ?

S2: Tidak tau pak

P : Kamu paham gak soal ini ?

S2 : Tidak pak

Berdasarkan fakta diatas berarti bahwa S2 pada soal kedua belum

memrnuhi aspek perencanaan.
Monitoring

Berdasarkan dokumentasi hasil jawaban siswa untuk soal kedua
pada gambar 4.4 menunjukkan bahwa S2 tidak memenuhi aspek
monitoring. Hal ini dapat dapat ditunjukkan pada wawancara dengan
siswa berikut.

P :ini nilai n uda ada blum?

S1: uda pak

P :berpa nilai n nya ?

S1:102

P :terus kamu gimanain ?

S1: masuk ke rumus Sh=% n (a+Un)

P : jadi gimna masukan nilain n nya ?

S1:S3=%(102) (3+99)

Indikator pada aspek monitoring ada dua, yaitu penerapan rumus

yang tepat dalam memecahkan permasalahan dan penerapan konsep yang



digunakan dengan tepat. Kutipan wawancara dengan S2 diatas tidak
dapat mencapai indikator tersebut, karena siswa kurang tepat dalam
menjumlahkan nilai n pada soal tersebut. Hal ini berarti bahwa siswa
tidak memahami soal dengan baik.
d) Evaluasi

Indikator dalam aspek evaluasi ada dua, yakni ketepatan dalam
proses perhitungan dan pemeriksaan kembali jawaban. Dapat Kita lihat
pada gambar 4.4 diatas menunjukkan bahwa hasil jawaban S2 tepat
dalam melakukan proses perhitungan meskipun ada kesalahan
dalammenjumlahkan nilai nsehingga hasil jawaban akhirpun mengalami
kesalahan. Siswa juga tidak memeriksa kembali jawabannya sehingga
menghasilkan jawaban yang tidak benar.Pernyataan tersebut didukung
oleh kutipan wawancara dengan siswa berikut.

P : Berapa kalau dihitung jadinya?

S2:51x102 =5202

P : Ini hasil akhirnya?

S2 : lya pak

P : Sebenarnya ini salah, nilai n nya seharusnya 33 bukan 102
S2 : Kok nilai n nya 33 pak?

P : Karena 3n =99, sehingga n = 99/3 jadi n nya 33

S2 : Oh jadi dibagikan ya pak bukan ditambahkan?

P : lya dek, apa jawabanmu tidak kamu periksa kembali?

S2 : Tidak pak, waktunya sudah habis.

Berdasarkan fakta dokumentasi hasil jawaban dan kutipan
wawancara dengan S2 diatas berarti bahwa aspek evaluasi pada soal
kedua tidak terpenuhi.

c. Siswa yang Memiliki Kemampuan Matematika Rendah (S3)



1) Analisis Soal Pertama

Berikut merupakan fakta lapangan hasil jawaban S3 pada soal petama.
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Gambar 4.5 Hasil Jawaban S3 Pada Soal Pertama

Hasil jawaban siswa berdasrakan keterampilan metakognisi dengan

aspek, sebagai berikut:

a) Prediksi

Fakta lapangan diatas menunjukkan bahwa S3 kurang tepat dalam
memahami soal. Hal itu berarti siswa membaca soal dengan cepat atau
terburu-buru sehingga mengakibatkan kesalahan dalam mengartikan soal.

Mengetahui dan memahami apa yang diketahui dalam soal dapat
dijadikan sebagai sumber agar siswa tidak mengalami kesalahan dalam
memecahkan permasalahan. Implikasinya, S3 mampu menunjukkan apa
yang diketahui dari soal dengan tepat.

Memahami apa yang ditanyakan dalam soal merupakan langkah
untuk mengetahui tujuan dari soal tersebut sehingga siswa mampu
memecahkan permasalahan dengan tepat. Implikasinya, siswa mampu

menunjukkan apa yang ditanyakan dari soal.



Untuk mendukung pernyataan diatas, berikut peneliti sajikan
kutipan wawancara dengan siswa.

P : Soalnya sudah dibaca? Paham dek?
S3: Lumayan paham pak

P : Apa yang dicari pada soal ini?

S3 : Mencari Jumlah 50 suku pertama

P : Kok nilai b mu ini?

S3: Karena b itu suku kedua, iyayah pak?
P : Jadi apa yang diketahui di soal?

S3: Nilai a dan nilai n pak

P : Yang ditanya apa?

S3: Nilai Usp pak

Berdasarkan dokumentasi hasil jawaban dan beberapa kutipan

wawancara dengan siswa yang memiliki kemampuan rendah diatas
menunjukkan indikator telah terpenuhi namun belum optimal.
b) Perencanaan

Ketercapaian indikator pada aspek ini dapat dilihat dari gambar 4.6
diatas. Salah satu indikatornya yaitu mentransformasikan soal cerita
menjadi model matematika. Hasil jawaban siswa diatas menunjukkan
bahwa S3 kurang tepat dalam memahami maksud soal ssehingga tidak
dapat mengubah soal menjadi model matematika.

Penentuan strategi yang tepat merupakan langkah awal siswa dalam
memecahkan suatu permasalahan setelah memahami apa yang
dimaksudkan oleh soal. Ketercapaian indikator ini dapat dilihat dari
beberapa kutipan wawancara dengan siswa. Berikut peneliti sajikan
kutipan wawancara dengan S3.

P : Gimana cara kamu menyelesaikan soalnya?
S3: Menggunakan rumus pola bilangan pak



P : Apa yang pertama kamu kerjakan?

S3: Langsung mencari nilai Sn pak

P : Gimana rumusnya?

S3:Sn=n (2a+(n-1)b)

Kutipan wawancara diatas menunjukkan bahwa siswa kurang tepat

dalam menyusun strategi. Hal ini ditunjukkan pada hasil jawaban siswa
untuk mencari jumlah 50 suku pertama yang tidak dibagi 2.

Berdasarkan dokumentasi hasil jawaban dan kutipan wawancara
diatas menunjukkan bahwa S3 untuk soal pertama tidak memenuhi aspek
perencanaan.

Monitoring

Ketercapaian aspek monitoring dapat dilihat dari kutipan hasil
wawancara dengan siswa. Berikut merupakan kutipan hasil wawancara
dengan siswa yang peneliti sajikan.

P : Jadi brapa kalau dimasukkan nilainya?
S3:50/2 (2(2)+(50-1)2)

P : Loh kok tiba-tiba ad bagi duanya

S3: Ada harusnya, saya lupa pak

Hasil wawancara dengan S3 menunjukkan bahwa siswa memahami
maksud soal namun kurang tepat karena pada saat menulis rumus tidak
menggunakan n/2, sedangkan pada saat menerapkan rumus n/2 ditulis
sehingga masih belum tepat.

Pemahaman siswa tentang konsep pola bilangan sangat diperlukan
untuk memecahkan masalah penerapan pola bilangan dengan tepat.
Implikasinya, S3 dapat menerapkan konsep secara baik meskipun kurang

tepat.



Berdasarkan beberapa pernyataan diatas menunjukkan bahwa pada
soal pertama yang dikerjakan oleh siswa yang berkemampuan
matematika rendah pada aspek monitoring belum terpenuhi secara
optimal.

d) Evaluasi

Ketepatan dalam perhitungan akan memepengaruhi hasil akhir. Hal
ini menuntut siswa untuk cermat dan teliti dalam melakukan perhitungan.
Implikasinya, S3 mampu melakukan perhitungan dengan benar. Namun
pada hasil paling akhir jawaban siswa masih belum tepat. Berikut peneliti
sajikan fakta kutipan wawancara jawaban siswa yang hasil akhirnya
belum tepat meskipun perhitungan sebelumnya benar.

P : Berapa hasil seluruh perhitungannya?

S3: 25 dikali 4 ditambah 49 kali 2

P : Lah kurung nya kemana

S3: Oh iyayah pak

P : Kalau ada kurung, kerjakan terlebih dahulu yang didalam
kurung

S3: Oh gitu ya pak

Hasil pekerjaan S3 menunjukkan bahwa siswa tidak memahami
tentang penjumlahan dan perkalian. Hal tersebut juga dipengaruhi bahwa
siswa tida memeriksa jawaban kembali sehingga hasil jawaban belum
sesuai dengan apa yang diharapkan oleh soal. Aspek evaluasi pada soal
pertama yang dikerjakan oleh siswa berkemampuan rendah tidak
terpenuhi. Hal ini dapat ditunjukkan berdasarkan fakta Kkutipan
wawancara diatas.

2) Analisis Soal Kedua
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Gambar 4.6 Hasil JéWaban S3 Pada Soal Kedua

Hasil jawaban siswa berdasarkan keterampilan metakognisi dengan
aspek sebagai berikut:
a) Prediksi
Berdasarkan dokumentasi hasil jawaban S3 pada soal kedua diatas
menunjukkan bahwa aspek prediksi belum terpenuhi secara optimal. Hal
ini dapat ditunjukkan pada kutipan wawancara dengan siswa berikut.

P : coba apa maksud soal tersebut?
S3: Hitunglah jumlah semua bilangan asli kelipatan 3 yang kurang

dari 100
P : Kamu paham?
S3: Tidak pak

Aspek prediksi memiliki tiga indikator, yakni memahami
permasalahan, memahami apa yang diketahui, dan memahami apa yang
ditanyakan dalam soal. Kutipan wawancara diatas menunjukkan bahwa
S3 belum secara optimal memenuhi ketiga indikator tersebut. Hal ini
berarti siswa belum sepenuhnya memahami apa yang dimaksud dalam
soal, siswa hanya sekedar dapat menunjukkan apa yang diketahui dan

ditanyakan dari soal.



b) Perencanaan

Indikator pada aspek perencanaan ini ada dua, VYyaitu
mentransformasikan soal cerita menjadi model matematika dan
menentukan strategi yang tepat. Hasil jawaban diatas dapat kita lihat
bahwa S3 tidak mampu mentransformasikan soal menjadi model
matematika.Siswa menyelesaikan soal dengan langsung memasukkan
kedalam rumus.

Indikator kedua pada aspek perencanaan menunjukkan bahwa
siswa mampu menyusun strategi dengan baik secara sistematis meskipun
kurang tepat. Pernyataan tersebut dapat ditunjukkan pada kutipan
wawancara dengan siswa berikut.

P : Terus gimana cara menyelesaikan soal ini?

S3: Mencari jumlah semua bilangan asli kelipatan 3
P : Apa rumus mencarinya?

S3:Sn=n(atUn)

P : kenapa tidak kamu tulis rumusnya?

S3: Biar cepat pak

Berdasarkan fakta diatas berarti bahwa S3 pada soal kedua belum
memenuhi aspek perencanaan.
Monitoring

Berdasarkan dokumentasi hasil jawaban siswa soal kedua pada
gambar 4.6 diatas menunjukkan bahwa S3 tidak memenuhi aspek
monitoring. Hal ini dapat ditunjukkan pada wawancra dengan siswa

berikut.



P : Dari rumus itu, semua sduah diketahui?

S3: Sudah pak

P :ini liat jaawabanmu dek,kenapa terus kamu langsung masukin
nilainya ini apa?

S3: itu jumlah semua bilangan asli

P :itu a,b dan n uda di ketahui?

S3:udapaka=3b=3n=102

Indikator pada aspek monitoring ada dua, yaitu penerapan rumus
yang tepat dalam memecahkan permasalahan dan penerapan konsep yang
digunakan tepat. Kutipan wawancara dengan S3 diatas tidak dapat
mencapai kedua indikator tersebut, karena siswa kurang tepat dalam
menjumlahkan nilai n serta siswa tidang menggunakan konsep pola
bilangan. Hal ini berarti bahwa siswa tidak memahami soal dengan baik.

d) Evaluasi

Indikator dalam aspek evaluasi ada dua, yakni ketepatan dalam
proses perhitungan dan pemeriksaan kembali jawaban. Dapat kita lihat
pada gambar 4.6 diatas menunjukkan bahwa hasil jawaban S3 mengalami
kesalahan dalam melakukan proses perhitungan sehingga hasil jawaban
akhirpun salah. Siswa juga tidak memeriksa kembali jawabannya
sehingga menghasilkan jawaban yang tidak tepat. Kutipan wawancara
berikut peneliti sajikan untuk mendukung pernyataan tersebut.

P : o gitu, berpa kalok di hitung jadinya ?

S3:1/2 (102) (3+99) = 5202

P : lah ,knpa n =102

S3:3n=99=102

P : kurang tepat, karna 3n=99 pindahkan ruas 3 nya . jadi n=99/3 =
33

S3: iya iyaa paham pak

P : sekarang sudah paham



S3: sudah pak

Berdasarkan fakta dokumentasi hasil jawaban dan kutipan
wawancara dengan S3 diatas berarti bahwa aspek evaluasi pada soal

kedua tidak terpenuhi.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil jawaban siswa yang memiliki kemampuan matematika
tinggi (S1) pada soal pertama untuk aspek prediksi telah memenuhi indikator
artinya siswa memahami maksud soal dengan baik sehingga mampu menunjukkan
apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dengan tepat, hal ini berarti siswa
membaca soal dengan cermat. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Listya, dkk (2015) siswa dengan kemampuan akademik tinggi dapat menggali
pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya ketika menginterpretasi informasi
yang telah diidentifikasi yaitu dengan menyebut pengetahuan awal yang
dibutuhkan untuk memecahkan masalah dan mengetahui alasan penggunaan
pengetahuan awal tersebut.

Pemahaman permasalahan pada soal jika dimiliki siswa akan dapat
menentukan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal. Siswa
cenderung memahami apa yang diketahui pada soal sehingga siswa mempunyai
gambaran unsur-unsur tersebut dan dapa merencanakan langkah penyelesaiannya.

S1 telah memenuhi indikator pada aspek perencanaan artinya siswa
mampu mentransformasikan soal menjadi bentuk gambar dan mampu menyusun

strategi dengan baik dan tepat. Siswa menuliskan langkah-langkah dengan tepat



dan sistematis, hal ini dimungkinkan siswa sudah terbiasa memecahkan masalah
soal cerita. Pernyataan tersebut didukung oleh hasil penelitian dari Solaikah, dkk
(2013) menyatakan dalam merencanakan penyelesaian siswa kelompok tinggi
mampu menggunakan beberapa informasi untuk merencanakan penyelesaian serta
mampu merencanakan langkah-langkah penyelesaian.

Aspek monitoring secara baik dikuasai oleh S1 untuk soal pertama. Hal ini
dapat ditunjukkan pada hasil jawaban siswa pada gambar 4.1 diatas bahwa siswa
mampu menerapkan rumus dan konsep dengan tepat. Pemahaman konsep
memberi pengaruh positif dalam pemecahan masalah, pemahaman mengenai pola
bilangan mempermudah siswa dalam mengingat dan menentukan rumus yang
digunakan. Sebanding dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri, dkk (2012)
siswa mampu menggunakan rumus atau kalimat matematika serta menggunakan
strategi pemecahan masalah yang telah dipilih dengan konsisten menemukan
solusi yang diminta. Terlihat jelas mengenai penerapan konsep yang digunakan
siswa dalam memecahkan masalah pola bilangan terlaksana dengan baik, siswa
menguasai  konsep dasarnya sehingga dengan mudah menerapkan ke
permasalahan.

Ketepatan perhitungan dan pemeriksaan kembali jawaban menjadi
indikator pada aspek evaluasi. Berdasarkan hasil jawaban S1 diatas bahwa siswa
melakukan perhitungan dengan benar dan sesuai dengan langkah-langkah yang
telah direncanakan, dengan kata lain siswa memeriksa hasil jawabannnya.
Pernyataan tersebut didukung dengan hasil penelitian Fitrianti, dkk (2016) subjek

mengecek kebenaran langkah penyelesaian, mula-mula ia bertanya pada diri



sendiri karena merasakan mungkin soal tidak sesuai dengan langkah kerja yang
ingin dicapai dan mengecek kebenaran langkah dengan pemisalan untuk
mengarahkan lebih pemahamannya terhadap soal. Dari beberapa pernyataan diatas
dapat dimaknai bahwa aspek evaluasi telah terpenuhi.

Berdasakan fakta-fakta lapangan yang diperoleh peneliti menunjukkan
bahwa S1 pada soal pertama memenuhi keempat aspek metakognisi yaitu
prediksi, perencanaan, monitoring, dan evaluasi secara optimal. Senada dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Faisal (2013) kemampuan mahasiswa baru
dalam mengontrol proses kognitif dalam aspek metakognisi, yaitu meliputi
perencanaan, permonitoran dan evaluasi sudah berjalan cukup baik.

Hasil jawaban S1 pada soal kedua terlihat bahwa aspek prediksi telah
terrpenuhi secara optimal. Hal itu berarti pemahaman siswa terhadap
permasalahan, pemahaman siswa mengenai yang diketahui dalam soal, dan
pemahaman siswa mengenai yang ditanyakan dalam soal yang merupakan
indikator untuk aspek prediksi telah dilalui siswa dengan baik dan tepat. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian Fitrianti, dkk (2016) subjek pada saat mengetahui
dan menuliskan variabel-variabel pendukung yang menjadi petunjuk dalam
menentukan tujuan. Tugas yang hendak dicapai pada masalah, mula-mula
mengidentifikasi informasi dalam menentuka beberapa variabel, kemudian
menetunkan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal.

Indikator pada aspek perencanaan yaitu mentransformasikan strategi yang
tepat telah terlaksana dengan baik menurut hasil jawaban S1 untuk soal kedua. Itu

berarti bahwa siswa memahami soal dengan tepat dan menjadi hasil akhir



jawabannya pun sesuai dengan strategi yang digunakan sehingga mudah baginya
untuk mentransformasikan soal ke bentuk gambar dan menyusun strategi, siswa
juga menuliskan langkah-langkah penyelesaian soal dalam jawabannya. Hal
tersebut sesuai dengan pernyataan penelitian Putri, dkk (2012) pada saat
merencanakan penyelesaian masalah siswa menuliskan langkah-langkah apa yang
harus dilakukan dalam pengerjaan soal.

Keterampilan metakognisi aspek monitoring merupakan aspek ketiga
setelah aspek perencanaan. Realita dilapangan S1 pada soal kedua memahami
konsep pola bilangan. Pemahaman konsep akan memepermudah siswa untuk
mengingat dan menentukan rumus yang diterapkan. Namun siswa tidak
menuliskan rumus terlebih dahulu tetapi langsung memasukkan angka. Hal ini
sesuai dengan apa yang dinyatakan dalam penelitian yang dilakukan Deddiliawan
(2011) bahwa siswa tidak menuliskan rumus-rumus akan tetapi siswa langsung
mengoperasikan angka. Itu berarti aspek monitiring pada soal kedua telah
terlaksana dengan baik.

Ketepatan dalam proses perhitungan dan memeriksa jawaban kembali
merupakan indikator dalam aspek evaluasi yang telah dilalu siswa berkemampuan
matematika tinggi dengan baik dan tepat. Berdasarkan dokumentasi moodel
jawaban siswa diatas menunjukkan bahwa siswa melakukan perhitungan dengan
benar dan memeriksa jawaban kembali sehingga hasil akhir dari jawabannya pun
benar. Hal ini dimungkinkan terjadi karena siswa membaca soal dengan cermat
dan memahami maksud soal sehingga siswa menyelesaikan permasalahan dengan

baik dan sesuai dengan apa yang diharapkan oleh soal. Pernytaan tersebut



didukung penelitian yang dilakukan Listya, dkk (2015) subjek dengan akademik
tinggi mampu mengevaluasi hasil pemecahan masalah yang dilakukan dengan
benar setelah melakukan kontrol pemecahan masalah sehingga secara konsisten
subjek mampu menjawab semua permasalahan yang diberikan dengan hasil akhir
yang benar.

Berdasarkan fakta-fakta lapangan yang diperoleh peneliti menunjukkan
bahwa S1 pada soal kedua memenuhi keempat aspek metakognisi yaitu prediksi,
perencanaan, monitoring, dan evaluasi dengan baik.

Aspek prediksi pada keterampilan metakognisi menjadi kajian pertama
sebagai jembatan siswa dalam memahami suatu permasalahan. Fakta lapangan
yang diperoleh peneliti hasil jawaban siswa yang memiliki kemampuan
matematika sedang (S2) mampu memenuhi aspek prediksi tersebut. Siswa mampu
memahami masalah dengan baik sehingga dapat menunjukkan apa yang diketahui
dan ditanyakan soal. Pemahaman permasalahan yang dimiliki siswa akan
membantu untuk menemukan sebanyak-banyaknya mengenai informasi dari soal
sehingga siswa mampu merencanakan langkah penyelesaian dengan tepat. Hal ini
sesuai yang dinyatakan oleh Fitrianti, dkk (2016) bahwa subjek mengidentifikasi
apa saja yang diketahui untuk menemukan tujuan atau hasil dari tugas itu.
Berdasarkan pernyataan diatas aspek prediksi pada S2 untuk soal pertama
terlaksana dengan baik.

Gambar dari hasil jawaban S2 diatas siswa memahami soal dengan baik
sehingga mampu mentransformasikan strategi penyelesaian dengan tepat. Strategi

yang digunakan siswa diatas sesuai dengan apa yang diharapkan dari soal. Hal itu



berarti bahwa aspek perencanaan pada soal pertama yang dikerjakan siswa
berkemampuan matematika sedang terpenuhi dengan baik.

Ketercapaian indikator pada aspek monitoring dapat Kkita lihat dari hasil
jawaban S2 diatas menunjukkan bahwa siswa dalam menerapkan rumus kurang
tepat, yang seharusnya menggunakan % . Meskipun kurang tepat dalam
menerapkan rumus, namun siswa menerapkan konsep pola bilangan dengan baik.
Sebanding dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Solaikah, dkk (2013)
dalam melaksanakan penyelesaian siswa kelompok sedang mampu menggunakan
beberapa informasi yang ada untuk menyelesaikan soal namun melaksanakan
penyelesaian kurang tepat.

Aspek evaluasi memiliki indikator yakni ketepatan dalam proses
perhitungan dan memeriksa jawaban kembali. Dapat kita lihat pada gambar 4.3
diatas menunjukkan bahwa S2 belum memenuhi kedua indikator tersebut. Hal itu
berarti siswa tidak melakukan perhitungan dengan benar dan siswa tidak
memeriksa kembali jawabannya sehingga menjadikan hasil akhir dari jawaban
mengalami kesalahan. Senada dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Putri,
dkk (2012) siswa tidak memeriksa kembali hasil pekerjaan mereka. Hal ini terlihat
dari kesalahan siswa dalam perhitungan kemudian ketidaksesuaian antara hasil
yang diperoleh dengan apa yang dinyatakan pada soal. Hal ini disebabkan siswa
telah merasa yakin terhadap jawaban yang diperoleh, sehingga merasa tidak perlu
melakukan pemeriksaan ulang.

Berdasarkan fakta-fakta lapangan yang diperoleh peneliti menunjukkan

bahwa S2 pada soal pertama hanya memenuhi dua aspek metakognisi yaitu



prediksi dan perencanaan dengan baik, sedangkan untuk aspek monitoring dan
evaluasi belum terpenuhi.

Memahami permasalahan, memahami apa yang diketahui dan memahami
apa yang ditanyakan merupakan indikator pada aspek prediksi. Pada aspek ini S2
untuk soal kedua sudah terlaksana dengan baik. Hal ini dapat ditunjukkan pada
hasil jawaban siswa diatas yang menunjukkan bahwa siswa memahami
permasalahan dengan baik sehingga mampu menunjukkan yang diketahui dan
yang ditanyakan. Pernyataan tersebut sejalan dengan hasil penelitian Solaikah,
dkk (2013) menyatakan dalam memahami soal siswa kelompok sedang mampu
menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan.

Keterampilan metakoginisi aspek perencanaan menjadi aspek kedua
setelah aspek prediksi. Hasil jawaban S2 diatas menunjukkan bahwa siswa tidak
mampu memenuhi indikator dari aspek perencanaan ini. hal tersebut
dimungkinkan siswa belum terbiasa memecahkan masalah soal cerita, namun
siswa menyusun strategi dengan baik meskipun kurang tepat. Itu mengakibatkan
hasil jawaban siswa tidak sesuai dengan yang diharapkan oleh soal. Siswa tidak
menuliskan rumus terlebih dahulu melainkan langsung mengoperasikan angkanya,
itupun mengalami kesalahan. Salah satu cara untuk meminimalkan kesalahan
tersebut yakni dengan cara siswa lebih banyak diberikan latihan-latihan soal yang
berbentuk soal cerita pada permasalah pola bilangan ini sehingga akan
mempermudah siswa dalam memasukan nilai kedalam rumusdan membantu siswa

menyusun strategi yang tepat untuk digunakan.



Indikator pada aspek monitoring yakni penerapan rumus dan konsep yang
tepat. Namun realita lapangan yang diperoleh peneliti menunjukkan bahwa S2
untuk soal kedua tidak memenuhi indikator, bahkan siswa langsung menerapkan
kedalam rumus tanpa menuliskan rumusnya terlebih dahulu itupun kurang tepat.
Hal itu mengakibatkan siswa tidak menggunakan konsep pola bilangan sama
sekali pada soal tersebut.

Salah satu faktor penyebab siswa mengalami kesalahan konsep yaitu siswa
kurang memahami materi prasyarat, selain itu siswa hanya menghafal konsep atau
rumus tanpa memahami secara bermakna. Sebanding dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Putri, dkk (2012) kemampuan siswa dalam melaksanakan
penyelesaian masalah pada masing-masing soal masih rendah. Hal ini disebabkan
siswa belum memahami sepenuhnya masalah yang ada pada soal.

Aspek evaluasi menjadi aspek terakhir pada keterampilan metakognisi
siswa dalam memecahkan suatu permasalahan. Siswa tidak melakukan
perhitungan dengan benar dan tidak memeriksa kembali jawaban yang merupakan
indikator dari aspek evaluasi. Salah satu faktor penyebab yang memungkinkan
siswa mengalami kesalahan dalam perhitungan vyaitu terburu-buru dalam
mengerjakan soal tersebut. Siswa juga tidak melakukan kembali pemeriksaan
jawabanyang telah dikerjakan, sehingga menyebabkan kesalahan pada jawaban
akhir. Sebanding dengan hasil penelitian Kriswiyanti (2012) yang menyatakan
dalam pemecahan masalah matematika siswa tidak terbiasa melakukan
pemeriksaan kembali hasil pekerjaannya, sehingga tidak menyadari kalau

pekerjaannya salah.



Berdasarkan fakta-fakta lapangan yang diperoleh peneliti menunjukkan
bahwa S2 pada soal kedua hanya memenuhi satu aspek metakognisi yaitu
prediksi. Sedang untuk aspek perencanaan, monitoring, dan evaluasi belum
terpenuhi.

Aspek prediksi menjadi kajian pertama sebagai jembatan siswa dalam
memecahkan suatu permasalahan. Fakta lapangan yang diperoleh peneliti
menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kemampuan matematika rendah (S3)
belum bisa memahami permasalahan dengan baik, sehingga siswa menghasilkan
jawaban yang tidak sesuai dengan harapan dari soal. Namun, siswa masih bisa
menunjukkan yang diketahui dan yang ditanyakan berdasarkan hasil
wawancaranya. Senada dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Solaikah, dkk
(2013) bahwa dalam memahami soal siswa kelompok rendah mampu menuliskan
apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan, namun tidak mampu memahami soal
dengan baik. Itu artinya S3 untuk soal pertama memenuhi aspek prediksi namun
belum secara optimal.

Keterampilan metakognisi aspek perencanaan menjadi aspek kedua setelah
aspek prediksi. Realita di lapangan yang peneliti peroleh hasil jawaban siswa
diatas belum tepat dalam menggunakan rumus yang sesuai. Itu artinya siswa
kurang cermat dalam membaca soal sehingga salah penulisan dalam memasukan
nilai ke rumus. Siswa juga belum mampu menyusun strategi dengan tepat,
sehingga menghasilkan jawaban yang tidak sesuai dengan harapan soal.

Indikator aspek perencanaan menggunakan rumus maupun menyusun

strategi dengan tepat belum dilaksanakan dengan baik oleh S3 untuk soal pertama.



Hal tersebut dimungkinkan terjadi karena siswa tidak terbiasa dalam memecahkan
permasalahan yang kompleks, sehingga siswa tidak memiliki banyak pengalaman
suatu permasalahan khususnya penerapan pola bilangan. Senada dengan hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh Risnanosanti (2008) bahwa semakin sedikit
pengalaman siswa dalam memecahkan masalah maka ia tidak bisa memonitor
proses penyelesaiannya secara efektif, walaupun mereka dapat melanjutkan proses
penyelesaian masalah namun mungkin strategi yang digunakan salah.

Aspek monitoring pada soal pertama dari hasil jawaban S3 tidak
terpenuhi. Hal itu dapat ditunjukkan melalui gambar 4.6 diatas menunjukkan
bahwa siswa dapat menerapkan rumus tetapi kurang tepat karena rumus yang
ditulis tidak menggunakan %2 namun pada saat memasukkan angka menggunakan
Y% , sehingga indikator tersebut belum tercapai. Indikator kedua pada aspek
monitoring yaitu penggunaan konsep dengan tepat, fakta lapangan menunjukkan
siswa memahami tentang konsep pola bilangan, namun kurang tepat pada saat
memasukkan rumus sehingga pada hasil akhir pun tidak sesuai yang diharapkan
soal.

Ketepatan perhitungan dan memeriksa jawaban kembali merupakan
indikator dari aspek evaluasi. Fakta lapangan yang diperoleh peneliti
menunjukkan bahwa siswa melakukan kesalahan dalam perhitungan dan tidak
memeriksa kembali jawabannya sehingga berakibat kesalahan pada hasil jawaban
akhir. Pernyataan tersebut senada dengan hasil penelitian Kriswiyanti (2012) yang
menyatakan dalam pemecahan masalah matematika siswa tidak terbiasa

melakukan pemeriksaan kembali pekerjaannya, sehingga tidak menyadari kalau



pekerjaannya salah. Berdasarkan fakta-fakta untuk aspek evaluai dalam
keterampilan metakognisi S3 pada soal pertama belum terlaksana dngan baik.

Berdasarkan fakta-fakta lapangan yang diperoleh peneliti menunjukkan
bahwa S3 pada soal pertama hanya memenuhi satu aspek metakognisi yaitu
prediksi, sedangkan untuk aspek perencanaan, monitoring, dan evaluasi belum
terpenuhi.

Indikator pada aspek prediksi sekaligus aspek pertama pada keterampilan
metakognisi siswa yaitu memahami permasalahan, memahami apa yang dietahui,
dan memahami apa yang ditanyakan dari soal. Pada aspek ini S3 untuk soal kedua
tidak terlaksana dengan baik. Hal ini dapat ditunjukkan pada hasil jawaban siswa
diatas yang menunjukkan bahwa siswa tidak memahami permasalahan dengan
baik sehingga siswa salah dalam menunjukkan yang diketahui dan yang
ditanyakan. Hal itu berarti siswa tidak membaca soal dengan cermat. Kecermatan
membaca pada aspek ini merupakan hal paling utama agar tidak salah dalam
mengartikan soal.

Berdasarkan hasil jawaban S3 pada soal kedua untuk aspek perencanaan
tidak terpenuhi artinya siswa tidak menggunakan rumus yang tepat dan juga siswa
tidak mampu menyusun strategi dengan baik, siswa juga tidak menuliskan rumus
terlebih dahulu. Hal tersebut terjadi karena dimungkinkan siswa tidak terbiasa
menyelesaikan suatu permasalahan yang membutuhkan beberapa langkah
penyelesaian sehingga pada saat dihadapkan pada permasalahan seperti diatas,

siswa tidak dapat menjawab dengan baik. Senada dengan hasil penelitian



Solaikah, dkk (2013) yang menyatakan dalam merencanakan penyelesaian siswa
kelompok rendah kurang mampu merencanakan langkah-langkah penyelesaian.

Aspek monitoring pada S3 untuk soal kedua tidak terpenuhi. Pernytaan
tersebut dapat ditunjukkan pada hasil jawaban siswa diatas bahwa dalam
menerapkan rumus kurang tepat. Selain itu siswa juga tidak menuliskan rumus
terlebih dahulu melainkan langsung mengoperasikan angkanya itupun mengalami
kesalahan pada nilai n yang seharusnya di cari terlebih dahulumelalui konsep pola
bilangan.

Indikator kedua pada aspek monitoring yaitu menggunakan konsep yang
tepat, hal itu tidak dilakukan S3. Siswa merasa sudah menemukan penyelesaian
sehingga langsung mengoperasikan tanpa menyadari bahwa ada kesalahan dari
memahami permasalahan hingga hasil akhir jawaban. Pernyataan tersebut
didukung hasil penelitian Kriswiyanti (2012) yang menyatakan bahwa
metakognisi siswa pada kelompok bawah yaitu siswa merasa yakin dirinya
mampu, tetapi tidak menyadari kalau pengetahuannya kurang lengkap dan tidak
mengetahui dengan tepat kapan menerapkan rumus itu, sehingga dengan yakin
dan mantap melakukan langkah-langkah penyelesaian dan yakin kalau langkah-
langkah yang dilakukan sudah benar, padahal penerapannya salah.

Ketepatan dalam proses perhitungan dan memeriksa jawaban kembali
merupakan indikator dalam aspek evaluasi. Kedua indikator tersebut tidak
terpenuhi oleh S3 dengan baik untuk soal kedua. Berdasarkan dokumentasi model
jawaban siswa diatas menunjukkan bahwa siswa melakukan kesalahan dalam

perhitungan dan tidak memeriksa jawaban kembali sehingga hasil akhir tidak



sesuai dengan yang diharapkan oleh soal. Pernyataan tersebut didukung oleh
Listya, dkk (2015) siswa berkemampuan rendah belum menyadari proses berpikir
yang dilakukan dengan baik ketika mengevaluasi hasil pekerjaan tertulisnya
karena subjek selalu menytakan yakin bahwa hasil penyelesaiannya sudah benar
meskipun masih ada kesalahan perhitungan sehingga subjek tampaknya tidak
benar-benar mengetahui apakah yang dihasilkan memang sudah sesuai atau belum
sesuai dengan jawaban permasalahan yang dimaksud.

Berdasarkan fakta-fakta lapangan yang diperoleh peneliti menunjukkan
bahwa S3 pada soal kedua tidak memenuhi keempat aspek metakognisi yaitu

prediksi, perencanaan, monitoring, dan evaluasi.

C. Keterbatasan Penelitian

Ketika melakukan penelitian tidak terlepas dari keterbatasan yang dimiliki
oleh peneliti, mempengaruhi hasil penelitian. Keterbatasan peneliti saat
melaksanakan penelitian yakni, pelaksanaan wawancara dengan pelaksanaan
penelitian memiliki rentang waktu kurang lebih satu minggu setelah
dilaksanakan penelitian. Hal tersebut membuat siswa mengingat-ingat

kembali hasil pekerjaannya,



A

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Keterampilan metakognisi siswa memiliki empat aspek yaitu prediksi,

perencanaan, monitoring, dan evaluasi. Dari 24 siswa kelas VIII A yang telah

melakukan tes kemampuan matematika didapatkan 7 siswa berkemampuan tinggi

(29,16%), 7 siswa berkemampuan sedang (29,16%),dan siswa berkemampuan

rendah (41,68%). Masing-masing kategori dipilih satu siswa sebagai subjek

penelitian untuk tes penyelesain soal. Berdasarkan tes penyelesaian soal dan

wawancara dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Metakognisi siswa yang memiliki kemampuan matematika tinggi untuk
soal pertama dapat terpenuhi secara optimal, baik aspek prediksi, aspek
prencanaan, aspek monitoring, maupun aspek evaluasi. Sama halnya
dengan soal pertama, untuk soal kedua kedua hasil jawaban siswa juga
memenuhi metakognisi pada aspek prediksi, aspek perencanaan, aspek
monitoring, aspek evaluasi. Hal itu berarti siswa yang memiliki
kemampuan matematika tinggi dapat menjawap semua pertanyaan
permasalahan dengan hasil akhir yang benar.

Metakognisi siswa yang memiliki kemampuan matematika sedang untuk
soal pertama pada aspek prediksi dan aspek perencanaan dapat terlakasana
dengan baik ,namun berbeda aspek monitoring dan aspek evaluasi, kedua
aspek tersebut tidak dapat terpenuhi siswa dengan baik. Pada soal kedua
untuk metakognisi siswa yang terpenuhi hanya aspek prediksi saja, untuk

aspek perencanaan, aspek monitoring, dan aspek evaluasi tidak terpenuhi.



3. Metakognisi siswa yang memiliki kemampuan matematika rendah untuk
soal pertama hanya aspek prediksi yang dapat terpenuhi ,pada aspek
perencanaan,aspek monitoring, dan aspek evaluasi tidak berjalan dengan
lancar sehingga tidak dapat terpenuhi.untuk soal kedua,metakognisi siswa
tidak dapat terpenuhi dengan sempurna baik pada aspek prediksi,aspek

perencanaan,aspek monitoring,maupun aspek evaluasi.

B. Implikasi

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan metakognisi siswa dalam
memecahakan masalah penggunaan Pola Bilangan ditinjau dari kemampuan
matematika. Setelah mendeskripsikan hal-hal tersebut diharapkan guru lebih
memperhatikan permasalahan dalam pembelajaran matematika guru untuk
mengoptimalkan keterampilan metakognisi siswa. Untuk mengetahu metakognisi
siswa dapat dilihat dari bagaimana siswa memahami permasalahan, memahami
apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal. Siswa ddalam menentukan
rumusan jugak menjadai ukuran dalam penerapan konsep yang digunakan dengan
tepat. Untuk mengetahui kemampuan dasar siswa, dapat dilihat dari ketepatan
siswa dalam menghitung.

Metakognisi siswa yang memiliki kemampuan matematika tinggi
terpenuhi secara optimal, siswa memahami persoalan dengan baik sehingga secara
konsisten dapat menjawap semua permasalahan dengasn hasil akhir yang benar.

Hal ini karena siswa dengan kemampuan matematika tinggi dapat



mengembangkan proses metakognisi dengan baik sehingga dapat berhasil
memecahakan masalah yang diberikan.

Hasil berbeda ditunjukkan oleh siswa yang memiliki kemampuan
matematika sedang dan rendah menunjukan bahwa memiliki permasalahan dalam
mengembangkan keterampilan metakognisinya ketika memecahkan masalah
sehingga beberapa indikator pada aspek metakognisi yang diharapakan belum
dapat dicapai dengan baik. Sebagian besar siswa yang memiliki kemampuan
matematika sedang dan rendah dalam penelitian ini tampaknya belum dapat
mengukur kemampuan diri dengan baik meskipun siswa mengerti dan mengetahui
pengetahuan yang dimiliki, tujuan, dan langkah-langkah yang digunakan ketika
memecahkan masalah.

Pada saat merencanakan dan memonitor tindakan yang dilakukan, siswa
yang memiliki kemampuan matematika sedang dan rendah sebenarnya sudah
menunjukkan bahwa keterampilan metakognisi yang dikembangkan sudah
mengarah pada kemampuan metakognisi yang diharapkan. Namun, permasalahan
utama yang muncul pada seluruh subjek adalah ketika melakukan evaluasi atau
penilaian  diri terhadap keberhasilannya dalam memecahkan msalah yang
diberikan.

Sehingga implikasi besar yang di dapat apabila siswa telah mampu secara
baik sadar akan keterampilan metakognisi yaitu siswa dapat memecahkan masalah
dengan runtut tidak terjadi kesalahan dan mendapatkan hasil akhir atau tujuan dari

soal dengan tepat. Terlakasananya keterampilan metakognisi pemberian



permasalahan yang kompleks dapat dijadikan sebagai wujud nyata untuk

meningkatkan kesadaran siswa akan keterampilan metakognisi yang di miliki.

C. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka beberapa hal yang peneliti
sarankan guna meningkatkan hasil dan prestasi belajar siswa melalui keterampilan
metakognisi dalam memecahkan masalah Pola Bilangan siswa kelas VIII A di
SMP Swasta Pelita Medan untuk setiap aspek sebagai berikut.
1. Bagi Guru

a) Dapat dijadikan pertimbangan dan alat evaluasi untuk mengetahui
proses keterampilan metakognisi siswa.

b) Membiasakan siswa untuk diberikan permaslahan yang kompleks
memlaui soal penerapan dalam bentuk soal cerita dengan memiliki
beberapa langkah penyelesaian guna menciptkan pemikiran kompleks
dari siswa.

c) Membiasakan degan permasalahan terbuka yang mampu memberikan
efek kepada siswa supaya berpikir kreatif dan mampu menyusun
konsep serta kesimpulan dari permaslahan yang diberikan.

d) Tidak membiasakan menghafal rumus yang digunakan.

2. Bagisiswa

a) Sebagai tolak ukur atau refleksi diri melalui kesadaran metakognisi

atas pengetahuan atau kemampuan yang dimilikinya dalam belajar.

b) Memperbnyak latihan soal khususnya model soal yang kompleks.



c) Memperluas pengetahuan, sehingga siswa mampu menafsirkan makna
suatu kalimat dan memahami maksut soal.
d) Memperdalam materi yang diberikan guru supaya mampu
mengimplementasikan dengan benar saat memecahkan maslah
matematika.
3. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat dijadikan
masukan untuk melakukan penelitian sejenis dengan sudut peninjauan yang
sama maupun dengan sudut peninjauan lain dan menghasilkan kesimpulan

sesui dengan teori dan penelitian sebelumnya.
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Lampiran 2

Tes Kemampuan Matematika

Kerjakan soal-soal berikut dengan baik dan benar!

1.

Diketahui suatu barisan pola bilangan 2, 6, 12, 20, . . . ke-10. Tentukan pola bilangan
persegi panjang ke-10 ?

Diketahui suatu barisan pola bilangan 1, 3, 6, 10, . . .ke-10. Tentukan pola bilangan
segitiga ke-10 ?

Diberikan barisan bilangan sebagai berikut : 4, 5, 7, 10, 14, 19, 25, . . . Tentukan dua suku
berikutnya dari barisan bilangan tersebut ?

Diketahui suatu barisan pola bilangan 1, 1, 2, 3, 5, 8, 13,....Tentukan suku ke-10 dari
barisan bilangan fibonacci ?

Berapakah pola bilangan ganjil ke 453 ?



Lampiran 3

Daftar Siswa yang Mengikuti Tes Kemampuan Matematika

Abel Febyyolla
Adelia Saputri
Afan Fadillah Sitepu
Agung Prayetno
Aidil Fitri
Aiska Khoirunisa
Akila Nazwa
Aldan Ramadhan
Aldi Abdillah
. Alfin Muhammad
. Aliya Pratiwi
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Lampiran 4

Daftar Nilai Hasil Tes Kemampuan Matematika

No Nama Skor
1 | Abel Febyyolla 93
2 | Adelia Saputri 46
3 | Afan Fadillah Sitepu 20
4 | Angung Pratyetno 39
5 | Aidil Fitri 96
6 | Aiska Khoirunisa 39
7 | Akila Nazwa 93
8 | Aldan Ramadhan 39
9 | Aldi Abdillah 73
10 | Alfin Muhammad 98
11 | Aliya Pratiwi 49
12 | Alwa Dinata 41
13 | Amaliah Agustin 65
14 | Amanda Ramadani 66
15 | Ameilla Dwi cahyani 40
16 | Amelia Monica 33
17 | Amelia Putri 17
18 | Andika Abdi Kholik 58
19 | Andini Meyfie Kirani 18
20 | Andrian Ramadhan 46
21 | Anggia Irahamni 100
22 | Anggun 46
23 | Anisa Salisa 22
24 | Anisa Zahara 74

Berdasarkan perolehan nilai diatas, peneliti melakukan perhitungan dengan rumus

kategori tinggi : x> X+ %SD



kategori rendah

x>f+§5D

jumlah nilai siswa 1311

= 54,625

X= banyak siswa 24
Sampel X X?
1 93 8649
2 46 2116
3 20 400
4 39 1521
5 96 9216
6 39 1521
7 93 8649
8 39 1521
9 73 5329
10 98 9604
11 49 2401
12 41 1681
13 65 4425
14 66 4356
15 40 1600
16 33 1089
17 17 289
18 58 3364
19 18 324
20 46 2116
21 100 1000
22 46 2116
23 22 484
24 74 5476
jumlah 1311 88047




2 2
£ ED [0, G302
SD = —1 = 24 -1 = /714,5054438 = 26,73023447

1 1
X+ ESD = 54,625 + 2(26,73023447) =67,99011723 = 68

1 1
X — ESD = 54,625 — 5(26,73023447) = 41,259882277 = 41,3

Maka diperoleh :
Kategori tinggi 1 x> 68
Kategori sedang :41,3 <x < 68

Kategori rendah :x < 41,3

Tinggi Skor Sedang Skor Rendah Skor

Abel Febyyola 93 | Adelia Saputri 46 | Afan Fadillah sitepu 20
Aidil Fitri 96 | Aliya Pratiwi 49 | Angung Prayetno 39
Akila Nazwa 93 | Amaliah Agustin 65 | Aiska Khoirunisa 39
Aldi Abdillah 73 | Amanda Ramadani 66 | Aldan Ramadhan 39
Alfin Muhammad | 98 | Andika abdi Kholik 58 | Alwa Dinata 41
Anggia Irahamni | 100 | Andrian Ramadhan 46 | Amelia Dwi Cahyani 40
Anisa Zahra 74 | Anggun 46 | Amelia Monica 33

Amelia Putri 17

Andini Meyfie Kirani 18

Anisa Salisa 22

Dari data tersebut menunjukkan S1 sebanyaj 7 orang, S2 sebanyak 7 orang, dan S3
sebanyak 10 orang. Data tersebut dibuat diagram lingkaran dengan persentase sebagai berikut

Kategori Tinggi = % X 100% = 29,16%
Kategori Sedang = é X 100% = 29,16%

Kategori Rendah = g X 100% = 41,68%



Lampiran 5

Instrumen Pemecahan Masalah Pola Bilangan

Petunjuk :

1. Awali dengan membaca do’a terlebih dahulu.

2. Baca soal-soal dengan teliti sebelum menjawab.

3. Jawab soal pada lembar jawab yang telah disediakan.

4. Jawab soal yang mudah terlebih dahulu.

5. Jawab soal-soal dibawah ini dengan langkah terperinci, jelas, dan benar.

6. Periksa jawaban sebelum dikumpulkan.

Soal :

1.  Hitunglah jumlaah 50 suku pertama dari deretan2 +4 +6 + 8 I.

2. Hitunglah jumlah semua bilangan asli kelipatan 3 yang kurang dari 100 !.



Lampiran 6
Kunci Jawaban Instrumen Pemecahan Masalah Pola Bilangan

1. 2+4+6+8+....+U50
a=2
b=2
n=50
Sn=§(2a+(n—1)b)
Sso=2" (2a+ (50- 1) 2)
Sso= 25 (4 + (49) 2)
Sso= 25 (4 + 98)
Ss0 = 25 (102)

Ss0= 2550

mencari n ?
Un=a+(n-1)b
Un=3+(n-1)3
99=3+3n-3
99 =3n

3n=99



n=33
Sn=2n(a+Un)
Sn=2(33) (3 +99)

Sn = 16,5 (102)

Sn=1.683



Lampiran 7

1. 2+4+6+8+....+US0
a=2
b=2

n=50

Pedoman Analisi

\

- PREDIKSI

S

Sn= g (2a+ (n—1)b) ——— | PERENCANAAN

Sso=>"(2a+ (50-1)2) —— | MONITORING

Ss0=25 (4 + (49) 2)
Sso= 25 (4 + 98)

Sso= 25 (102)

Ss0= 2550 _

EVALUASI

b=3 PREDIKSI

PERENCANAAN

mencari n ?
Un:a+(n1)b}

9=3+3n-3

MONITORING

Un=3+(n-1)3 }

99 =3n
EVALUASI
3n=99

3n==
EVALUASI




n=33

Sn = % n(@+Un) —— | PERENCANAAN

1

Sn=2(33) (3+99) — | MONITORING

EVALUASI

Sn=1.683

Sn=16,5 (102) }



Lampiran 8

Pedoman wawancara

No.
Soal

Aspek
Metakognisi

Pertanyaan

Aspek Pemecah
Masalah

Prediksi

Coba ceritakan maksud soal no.1
menggunakan bahasamu sendiri

Kamu paham tidak soal no.1

Apa yang kamu ketahui tentang soal
no.l

Memahami Masalah

Perencanaan

Bagaimana kamu akan
menyelesaikan soal no.1

Strategi apa yang akan kamu
gunakan

Apa yang akan kamu kerjakan
pertama Kkali dari soal no.1

Memikirkan Rencana

Mentoring

Apakah sudah sesuai dengan strategi
yang kamu rencanakan

Menurut kamu, apakah langkah-
langkah yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal no.1 sudah tepat

Melaksanakan Rencana

Evaluasi

Menurut kamu, apakah jawabanmu
sudah tepat

Apakah hasil jawabanmu sudah
sesuai dengan strategi yang kamu
rencanakan

Melihat kembali

Apakah kamu sudah yakin dengan
hasil pekerjaanmu

Prediksi

Coba ceritakan maksud soal no.2
menggunakan bahasamu sendiri

Kamu paham tidak soal no.2

Apa yang kamu ketahui tentang soal
no.2

Memahami masalah




Perencanaan

Bagaimana kamu akan
menyelesaikan soal no.2

Strategi apa yang akan kamu
gunakan

Apa yang akan kamu kerjakan
pertama Kkali dari soal no.2

Memikirkan rencana

Monitoring

Apakah sudah sesuai dengan strategi
yang kamu rencanakan

Menurut kamu, apakah langkah-
langkah yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal no.2 sudah tepat

Melaksankan
Renacana

Evaluasi

Menurut kamu, apakah jawabanmu
sudah tepat

Apakah hasil jawabanmu sudah
sesuai dengan strategi yang kau
rencanakan

Apakah kamu sudah yakin dengan
hasil pekerjaan

Melihat Kembali




INSTRUMEN PENILAIAN

SOAL

Yang terhormat,
Nama : Indra Maryanti S.Pd, M.Si
Asal instansi : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Petunjuk Pengisian

Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda check (V) pada kolom yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam Lembar Penilaian dengan ketentuan
sebagai berikut:

skor 5 = sangat baik

skor 4 = baik

skor 3 = cukup

skor 2 = kurang

skor 1 = sangat kurang
No ASPEK YANG DINILAI SKOR

1 | Kesesuaian butir soal dengan indicator kompetensi 1 2 3 @ 5

dasar yang ditetapkan
2 [ Kesesuaian materi tes dengan tujuan: pen:gukuran 1 2 3 4 )
3 [Rumusan setiap butir soal menggunakan kata/ 1 2 3 4 (SJ

pernyataarn/ perintah menurut jawaban dari siswa

=)
U

4 [Rumusan setiap butir soal menggunakan bahasa 1 2 3

yang sederhana, komunikatif, dan mudah dipahami

a\
5 |Rumusan setiap butir soal menggunakan kaidah | 1 2 3 4 G




bahasa Indonesia yang baik dan benar

Rumusan setiap butir soal tidak menggunakan kata

kata/ kalimat yang menimbulkan penafsiran ganda

Kejelasan  petumjuk  Penggunaan  perangkat

Pembelajaran

Kejelasan criteria penilaian yang diuraikan pada

perangkat penilaian

Kejelasan tujuan penggunaan perangkat penilaian

10

Kesesuaian indicator yang dinilai untuk setiap
aspek penilaian pada perangkat penilaian dengan
tujuan pengukuran

11

Kategori yang terdapat dalam perangk;t ;nilaian
sudah mencakup semua aktifitas siswa dan guru
yang mungkin terjadi dalam pembelajaran

12

Kesesuaian waktu yang dialaokasikan untuk

pelaksanaan keseluruhan perangkat penilaian

23@5

SKOR TOTAL

Skor Total

Nilai = x 100




h

Dengan ini saya menyatakan bahwa penilaian yang saya lakukan sesuai dengan kondisi
peserta yang sebenarnya, dan apabila dikemudian hari temyata pernyataan saya tidak benar,
saya bersedia mempertanggungjawabkannya.

Kesimpulan Kelayakan
1. Layak diuji cobakan di lapangan tanpa revisi
2. Layak untuk selanjutnya diuji cobakan di lapangan dengan revisi sesuai

saran
3. Tidak layak di uji cobakan

Medan, 2019




UJI VALIDITAS

GURU

Yang terhormat,

Nama
Asal instansi

: Saka Wirdyanto S.Pd

: SMP Swasta Pelita Medan

Petunjuk Pengisian

Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda check (V) pada kolom yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam Lembar Penilaian dengan ketentuan

sebagai berikut:
' skor 5 = sangat baik
skor 4 = baik
skor 3 = cukup
skor 2 = kurang
skor 1 = sangat kurang
No ASPEK YANG DINILAI SKOR
1 [Kesesuaian butir soal dengan indicator kompetensi i1 2 3 @:5
dasar yang ditetapkan
2 | Kesesuaian materi tes dengan tujuan pengukuran 1 2 3 @ 5
3 |Rumusan setiap butir soal menggunakan kata/ 1 2 3 @ 5
pernyataan/ perintah menurut jawaban dari siswa
£\
4 |[Rumusan setiap butir soal menggunakan bahasa 1 2 3 (4) 5
yang sederhana, komunikatif, dan mudah dipahami
5 [Rumusan setiap butir soal menggunak?n kaidah 1 2 3 G 5







bahasa Indonesia yang baik dan benar

6 |Rumusan setiap butir soal tidak menggunakankata [ 1 2 3 @ 5
kata/ kalimat yang menimbulkan penafsiran ganda
S N
7 |Kejelasan  petunjuk Penggunaan perangkat | 1 2 3 (y 5
Pembelajaran
8 |Kejelasan criteria penilaian yang diuraikan pada || 1 2 3 4 G)
perangkat penilaian
9 |Kejelasan tujuan penggunaan perangkat penilaian 1 2 3 G] 5
10 |Kesesuaian indicator yang dinilai untuk setiap t 2 3 4 G
aspek penilaian pada perangkat penilaian dengan
tujuan pengukuran
1 Kategori yang terdapat dalam perangkat penilaian 1 2 3 @ 5
sudah mencakup semua aktifitas siswa dan guru
yang mungkin terjadi dalam pembelajaran
— o
12 |Kesesuaian waktu yang dialaokasikan untuk 1 2 3 @45

pelaksanaan keseluruhan perangkat penilaian

SKOR TOTAL

Skor Total
Nilai= ——— x 100
60







Dengan ini saya menyatakan bahwa penilaian yang saya lakukan sesuai dengan kondisi
peserta yang sebenamnya, dan apabila dikemudian hari temyata pernyataan saya tidak benar,
saya bersedia mempertanggungjawabkannya.

Kesimpulan Kelayakan
1. Layak diuji cobakan di lapangan tanpa revisi
2. Layak untuk selanjutnya diuji cobakan di lapangan dengan revisi sesuai

saran
3. Tidak layak di uji cobakan

Medan, 2019
Validator

Saka Wirdyanto S.Pd
NIP:
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

Website: hup Avww. thipumsu e il E-mail. hip o umsuac i
Form: K- 1
Kepada Yth: Bapak Ketua & Sckretaris
Program Studi Pendidikan Matematika
FKIP UMSU
Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI
Dengan hormat yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama Mahasiswa  : Rahmad Syahraini
NPM : 1502030029
Prog. Studi : Pendidikan Matematika
Kredit Kumulatif : 140 SKS IPK= 3,50
Persetujuan | ] Disahkan
Ket./Sekret. Judul yang Diajukan oleh Dekan
Prog. Studi Fakyltas
503-9

Analisis Metakognitif Siswa dalam Memecahkan Masalah 30

enggunaan Teorema Phytagoras Ditinjau dari Kemampuan

; Matematika pada Kelas VIIT SMP Asuhan Jaya

7
\ U Pengembangan Media Web Pembelajaran pada Pokok Materi /
Bangun Ruang Siswa SMP Asuhan Jaya

Pengaruh Media Web Pembelajaran untuk Meningkatkan
Minat Belajar Siswa SMP Asuhan Jaya

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan
persetujuan serta pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 15 Maret 2019

mad Syahraini

Keterangan:

Dibuat rangkap 3 :- Untuk Dekan/Fakultas
- Untuk Ketua/Sekretaris Program Studi
- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238
Website: http:/www. (kip.umsu.ac.id E-mail: Iip/@umsu.ac.id

Form K-2
Kepada : Yth. Bapak Ketua/Sekretaris
Program Studi Pendidikan Matematika
FKIP UMSU

Assalamu’alaikum Wr, Wb
Dengan hormat, yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama Mahasiswa  : Rahmad syahraini
NPM : 1502030029
Prog. Studi : Pendidikan Matematika

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi sebagai tercantum
di bawah ini dengan judul sebagai berikut:

Analisis Metakognisi Siswa dalam Memecahkan Masalah Penggunaan Teorema Phytagoras Ditinjau
dari Kemampuan Matematika pada Kelas VIII SMP Asuhan Jaya

Sekaligus saya mengusulkan/ menunjuk Bapak/ Ibu:
1. Indra Prasetia,S.Pd, M.Si

Sebagai Dosen Pembimbing Proposal/Risalah/Makalah/Skripsi saya.

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya. Akhirnya atas
perhatian dan kesediaan Bapak/ Ibu saya ucapkan terima kasih.

Keterangan

Dibuat rangkap 3: - Untuk Dekan / Fakultas
- Untuk Ketua / Sekretaris Prog. Studi
- Untuk Mahasiswa yang Bersangkutan




FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAI SUMATERA UTARA
JIn. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400  Medan 20217 Form : K3

Nomor t 6 FONL3/UMSU-021F2019
Lamp Do
Hal ¢ Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadivah Sumatera Utara
menetapkan Perpanjangan proposal/risalal/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi
mahasiswa yang tersebut di bawah ini :.

Nama : Rahmad Syahraini

NPM : 1502030029

Semester : VIII ( Delapan )

Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Penelitian : Analisis Metakognisi Siswa dalam Memecahkan Masalah

Menggunakan Teorema Phytagoras ditinjau dari Kemampuan
Matematika pada Kelas VIII SMP Asuhan Jaya.

Pembimbing : Indra Prasetia, SPd, MSi.

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi
dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan

2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
selesai pada waktu yang telah ditentukan.

- Masa daluwarsa tanggal : 2 April 2020

W)

Medan, 26 Rajab 1440 H
o i 2019 M

Dr. H. Elfrianto Nasution, MPd.
NIDN : 0115057302

Dibuat rangkap 5 (lima) :
I.Fakultas (Dekan)

2.Ketua Program Studi
3.Pembimbing Materi dan Teknis
4.Pembimbing Riset
5.Mahasiswa yang bersangkutan :

WAJIBMENGIKUTISEMINAR



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
UMSU FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UnggaijCentas| Oy JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061- 6622400 Ext, 22,23, 30
— Website: hitp:/savww. (ki su.ac.id E-mail: {Kip@umsu.
" ‘ ' BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL
= PRODI PENDIDIKAN MATEMATIKA

Pada hari ini Kamis Tanggal 23 Mei 2019 diselenggarakan seminar prodi Pendidikan
Matematika menerangkan bahwa :

Nama : Rahmad Syahraini

NPM : 1502030029

Program Studi . Pendidikan Matematika

Judul Skripsi : Analisis Metakognisi Siswa dalam Memecahkan Masalah

Penggunaan Teorema Phytagoras Ditinjau dari Kemampuan
Matematika pada Kelas VIII SMP Asuhan Jaya

Revisi / Perbaikan :

No Uralan/Saran Perbalkan

W Bty A ?.
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/
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2 Medan, Mei 2019
Proposal dinyatakan syah dan memenuhi syarat untuk dilanjutkan ke skripsi.
: Diketahui

Ketua Program Studi

[

Dr. Zainal Agis

Dr. Zaina,
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UMSU

Unpp 11 Contas | TEmortay,

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30

Website: htp:/avwa, tKip.umsiae. i -l [Rip:aumsu.nc.id

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL
PRODI PENDIDIKAN MATEMATIKA

Pada hari ini Kamis Tanggal 23 Mei 2019 diselenggarakan seminar prodi Pendidikan
Matematika menerangkan bahwa -

Nama

NPM
Program Studi
Judul Skripsi

. Rahmad Syahraini

: 1502030029

. Pendidikan Matematika

: Analisis Metakognisi Siswa dalam Memecahkan Masalah
Penggunaan Teorema Phytagoras Ditinjau dari Kemampuan
Matematika pada Kelas VIII SMP Asuhan Jaya

Revisi / Perbaikan :

No

Uraian/Saran Perbaikan

WMMMW

Medan, Mei 2019

Proposal dinyatakan syah dan memenuhi syarat untuk dilanjutkan ke skripsi.

Dr. Zainal }A

Diketahui

Ketua Program Studi Pembimbing




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU, i Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp.061-6619056 Fxt. 22,23, 30

Website: http A tkp umsteae id _E-mail Kipaumsiae 1l
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‘-

SURAT KETERANGAN

&

Ketua Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan,

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, menerangkan bahwa ini:

Nama Lengkap : Rahmad Syahraini

N.PM : 1502030029

Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Proposal . Analisis Metakognisi Siswa dalam Memecahkan Masalah

Penggunaan Teorema Phytagoras Ditinjau Dari Kemampuan
Matematika pada Kelas VIII SMP Swasta Pelita Medan T.P
2019/2020
Benar telah melakukan seminar proposal skripsi pada Kamis tanggal 23 Bulan Mei
Tahun 2019.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk memperoleh surat izin riset dari Dekan

Fakultas. Atas kesediaan dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

Medan, Juli 2019

Ketua,

Dr. Zainal A4y, . M.Si
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Bila manawad surat ini agar dis

=
MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kapten Muchtar Basrl No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 Fax. (061) 6625474 - 6631003
Website: http://fkip.umsu.ac.ld  E-mall: fkip@umsu.ac.id

1Mo dan tangaalnya

Nomor
Lamp

Hal

M1.3/UMSU-02/F/2019 Medan, 19 Zulhijjah 1440 H
e 20 Agustus 2019 M

: Izin Riset

Kepada : Yth. Bapak/Ibu Kepala
SMP Swasta Pelita Medan

Di
Tempat.

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Wa ba’du semoga kita semua sehat wal’afiat dalam melaksanakan tugas sehari-hari sehubungan
dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan penelitian/riset untuk penulisan Skripsi
sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana Pendidikan, maka kami mohon kepada Bapak/ibu
memberikan izin kepada mahasiswa kami dalam melakukan penelitian /riset ditempat Bapak/ibu
pimpin. Adapun data mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama : Rahmad Syahraini

NPM : 1502030029 |

Semester : VIII ( Delapan )

Program Studi : Pendidikan Matematika (

Judul Penelitian : Analisis Metakognisi Siswa dalam Memecahkan Masalah Pola 1
|

Bilangan Ditinjau dari Kemampuan Matematika pada Kelas VIII
SMP Swasta Pelita Medan 2019/2020

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik dari
Bapak/ibu kami ucapkan banyak terima kasih, Akhirnya selamatlah sejateralah kita semuanya.

Amin.

. 7

I'4
Dr. H. Elfrianto Nasution, MPd.
NIDN : 0115057302

**Pertinggal



“YAYASAN PERGURUAN"

SMP SWASTA PELITA

Jalan Pasar 3 B Mabar Hilir Keea matan Medan Deli Kota Viedan

SURATKETERANGAN
Nomor : 138/S-Ket/SMP-YPP/VII1/2019

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama : Hj. SAPARRIANA, S.Pd

Jabatan : Kepala SMP Swasta Pelita Medan Deli Kota Medan
Menerangkan bahwa :

Nama : RAHMAD SYAHRAINI

NPM h : 1502030029

Program Studi : Pendidikan Matematika

Benar telah mengadakan penelitian di SMP Swasta Pelita Medan Deli Medan
Tanggal 21 Agustus 2019 s/d 28 Agustus 2019
Judul Penelitian : ANALISIS METAKOGNISI SISWA DALAM
MEMECAHKAN MASALAH POLA BILANGAN
DITINJAU DARI KEMAMPUAN MATEMATIKA

PADA KELAS VIII SMP SWASTA PELITA T.A.
2019/2020.

Demikian surat keterangan ini Kami perbuat dengan sebenarnya , untuk dapat
dipergunakan seperlunya.

TROTRLAN, 28 Agustus 2019

PANSMP Swasta Pelita




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
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FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UMS JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Unggut orces | OO Website: http Avww fkip umsu ac d E-mail: fapa umsu acid
BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI
Nama : Rahmad Syahraini
NPM : 1502030029
Program Studi : Pendidikan Matematika
Judul Skripsi . Analisis Metakognisi Siswa dalam Memecahkan Masalah Pola
Bilangan Ditinjau dari Kemampuan Matematika pada Kelas VIII SMP
Swasta Pelita Medan T.P 2019/2020
Tanggal . Materi Bimbingan Paraf Keterangan
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Medan,  September 2019
Dosen Pembimbing
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